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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penampilan Anies Baswedan dalam kampanye dirinya pada PILPRES 2014.  Anies Baswedan adalah tokoh pendidikan Indonesia yang kemudian terjun ke dunia politik. Pilihan Anies untuk terjun ke politik ini membuat peneliti tertarik untuk mengenal sosok Anies Baswedan baik pada saat berkampanye maupun saat di luar kampanye.
Penelitian ini adalah analisis dramaturgi. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sebagai sebuah penelitian, penelitian hanya memaparkan bagaimana Anies Baswedan berpenampilan, baik pada saat kampanye maupun di luar kampanye. Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif (data yang bersifat tanpa angka atau bilangan), sehingga data bersifat kategori substansif yang kemudian diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, dan refrensi-refrensi ilmiah.

Penulis menggunakan sistem analisis data yang dipergunakan dalam proses penelitian untuk mengidentifikasi penampilan Anies Baswedan dalam kampanye PILPRES 2014. Penulis menganalisis penampilan Anies yang dibagi menjadi dua, yaitu pada saat di panggung depan (front stage) dan saat di panggung belakang (back stage).

Dari analisis yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa Anies Baswedan melakukan pengelolaan kesan pada panggung depannya dengan baik. Namun terdapat kesenjangan-kesenjangan antara panggung depan dan panggung belakang yang ditemukan peneliti. Kesenjangan yang dimaksudkan adalah berbedanya pernyataan-pernyataan Anies Baswedan dengan kehidupan yang sehari-hari ia lakukan.
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This research purpose to analyse Anies Baswedan’s  performance in his campaign during president election 2014 in Indonesia. Anies known as Indonesian Intelectual figure and decide to involve in Indonesian Politics. Researcher interest in Anies’s decision to involve in politics and to recognize his self, wheter during campaign or not.
This research is Dramaturgi Analyst with interaction symbolic approach. Kind of research is qualitative. As a research, this only focused on Anies Baswedan’s appearance, while he was in the campaign. Data of this  research is qualitative, where data has not numbers. All data were substansive that interprete with erudite references.

The analyst data system that used  in this research progress to identify Anies Baswedan’s appearance during his campaign in president election 2014. Identify Anies’s appearance divided in two parts, front stage ( during campaign) and back stage (daily life).

As the result, researcher conclude that Anies Baswedan managed his impression in front stage well. Even this research found some discrepancies between his front stage and back stage. This Discrepancy is the differences between Anies’s Statements with his daily life. 

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tahun 2014 ini adalah  tahun demokrasi bagi seluruh bangsa Indonesia, dimana setiap warga negara memiliki kesempatan untuk memilih pemimpin yang akan menjadi nakhoda selama lima tahun ke depan. Sehubungan dengan rencana pemilihan ini, lingkungan masyarakat mulai banyak membicarakan hal-hal yang berbau politik, baik tentang partai maupun tokoh politik yang sedang naik daun. Seperti sedang demam politik, seluruh stasiun televisi tidak berhenti menayangkan informasi politik, kampanye-kampanye yang berupa hiburan rakyat ramai digelar, hingga atribut partai yang tersebar di setiap sudut jalan. 
Dari sejumlah nama-nama tokoh politik yang ramai diperbincangkan tahun ini, nama Anies Baswedan tergolong baru di dunia politik. Anies Baswedan adalah cucu dari pejuang nasional Abdur Rahman Baswedan, yang didaulat sebagai Menteri Muda Penerangan pada 1946. Anies Baswedan sebelumnya lebih dikenal sebagai tokoh pendidikan. Ia dikenal sebagai rektor Universitas Paramadina dan pendiri Yayasan Indonesia Mengajar.
Anies Baswedan memang dikenal sebagai aktivis pada masa ia bekuliah di UGM pada tahun 1989-1995, kemudian ia pindah ke Amerika untuk melanjutkan pendidikan. Anies yang memiliki banyak prestasi di dunia akademis tiba-tiba muncul kembali di kancah politik.. Fenomena-fenomena ini kemudian membuat peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai sosok Anies Baswedan. Apakah Anies semata ingin berkontribusi memajukan Indonesia seperti yang ia sampaikan, lalu bukankah posisi sebagai rektor sebuah universitas adalah cara yang tepat bagi seorang akademisi untuk memajukan negaranya?

Penelitian ini menganalisis Anies sebagai aktor yang bermain di panggung politik. Sosiolog Erving Goffman, mencatat kehidupan ini tak ubahnya  sebagai permainan yang tidak ada akhirnya. Menjadikan semua orang pemain sandiwara dengan berbagai peran,  membedakan panggung depan  dengan panggung belakang.  Namun manusia modern senang menghabiskan waktu sehari-hari di panggung depan. Dengan menampilkan kemampuan dan peran secara terbuka. 

Seperti apa yang dikatakan Goffman mengenai panggung depan dan panggung belakang, Anies sebagai aktor dalam penelitian ini juga tidak terlepas dari panggung depan dan panggung belakang. Penenliti akan menganalisis kebenaran dalam peran Anies di panggung depan, apakah Anies memainkan perannya dengan jujur atau ia memiliki tujuan-tujuan tertentu.
Penelitian ini difokuskan pada penampilan Anies pada saat ia tampil di publik. Peneliti akan menganalisis bagaimana Anies memainkan perannya sebagai politikus di tengah masyarakat melalui penampilannya. Adapun judul penelitian ini adalah “Analisis Dramaturgi tentang penampilan Anies Baswedan pada kampanye PILPRES 2014”

1.2 Pembatasan Masalah.

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati penampilan Anies dalam kampanyenya pada blan Maret hingga Juli 2014. Sebagai seseorang yang baru terjun dalam PILPRES, peneliti tertarik untuk menganalisis sosok Anies Baswedan lebih jauh. 
Penelitian ini hanya dibatasi pada analisis karakter dibalik penampilan Anies Baswedan pada saat kampanye, guna mengetahui pesan yang ingin disampaikan Anies Baswedan kepada khalayak.

1.3 Fokus Penelitian

Terkait dengan permasalahan yang akan dibahas, penelitian ini akan membahas penampilan Anies Baswedan dalam kampanye atau di luar kampanye selama PILPRES 2014. Penampilan disini difokuskan pada analisis karakter baik di panggung depan maupun panggung belakang.
1.4 Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2004;31), perumusan masalah adalah ”pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan masalah yang harus dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data”. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penampilan (Appearance) Anies Baswedan di panggung depan (front stage) pada saat kampanye?
2. Bagaimana karakter Anies Baswedan di panggung belakang                (back stage) ?
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui, menganalis, dan menjelaskan tentang bagaimana studi Dramaturgi mengenai Penampilan Anies Baswedan  dengan pendekatan Interaksi Simbolik dalam kampanye politik yang dilakukannya selama PILPRES 2014. Penelitian ini akan mengungkapkan identitas diri Anies Baswedan, serta karakternya baik di panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back stage).
1.6 Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian tentunya mempunyai suatu kegunaan yang nantinya dapat diambil manfaatnya, baik secara teoretis maupun secara praktis.
1.6.1 Kegunaan Teoretis

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis dan memberikan sumbangan atau kontribusi pada pengembangan ilmu periklanan, dan ilmu komunikasi umumnya.
1.6.2 Kegunaan Praktis

1.6.2.1  Kegunaan Bagi  Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta sebagai salah satu rujukan untuk meneliti lebih lanjut tentang analisis dramaturgi dalam perilaku diri seseorang, khususnya  penampilan.
1.6.2.2 Kegunaan Bagi Universitas
Untuk pihak Universitas khususnya Program Studi Ilmu Komunikasi Konsentrasi periklanan berguna sebagai literatur bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian yang sama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk seluruh mahasiswa untuk meningkatan pengetahuan mahasiswa mengenai teori dramaturgi dan penerapannya dalam iklan politik.
1.6.2.3 Kegunaan Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat untuk mengenali para pemimpin, menilai kepribadian para pemimpin yang disampaikan dalam iklan politik. Penilitian ini dapat menjadi refrensi bagi masyarakat yang ingin memahami teori komunikasi dalam iklan politik.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Setiap penelitian yang dilakukan pastinya harus memiliki perbedaan dengan penelitian – penelitian sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang akan dilakukan tidak sia – sia dan mencari hal yang belum pernah diteliti oleh peneliti lain. Dalam hal ini, penelitian yang sejenis dengan penelitian dramaturgi memang telah dilakukan di beberapa universitas, namun dramaturgi di panggung politik terutama pada saat kampanye masih sangat terbatas.

 Salah satu penelitian yang sejenis berjudul “ Dramaturgi dalam Komunikasi Politik Walikota Solo Joko Widodo”.  Penelitian ini dilakukan oleh Cahyadi Indrananto pada tahun 2012. Fokus penelitian ini mengenai peran yang dijalankan Joko Widodo sebagai Walikota dalam melaksanakan komunikasi politik, dianalisis melalui bingkai teori Dramaturgi.
Penelitian lainnya yang sejenis adalah " Impression Manajement Wakil Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) Saat Memimpin  Rapat Resmi Dengan Kepala Dinas PU-Pemprov DKI Jakarta (Studi Dramaturgi tentang Pengelolaan Kesan pada Panggung Depan dan Panggung Belakang pada Diri Seorang Ahok)”. Penelitian ini  dilakukan oleh M. Fadiz pada tahun 2012. Fokus penelitian tersebut mengetahui bagaimana pengelolaan kesan di kehidupan panggung depan dan panggung belakang pada diri seorang Ahok sebagai Wakil Gubernur.

Penelitian Mutiah Fahmi tahun 2008 juga mengangangkat impresiion manajement pemimpin di PT Gramedia Bandung Perkasa. Fokus penelitian ini adalah mengetaui bagaimana cara pemimpin PT Galamedia Bandung perkasa dalam pembentukan sikap positif karyawannya.

Perbedaan dari penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ni menganalisis penampilan Anies Baswedan dalam kampanye untuk menjadi calon presiden 2014, artinya peran yang dihadirkan Anies telah direncanakan dan disusun dengan tujuan-tujuan politis. Penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana cara Anies menampilkan dirinya saat kampanye di depan khalayak. Dalam penilitian ini peneliti fokus pada karakter yang tergambar melalui penampilan Anies.
2.1.1 Hakikat Komunikasi


Sejak awal perkembangannya para ahli dari berbagai disiplin ilmu telah memberikan banyak sumbangsih terhadap keberadaan ilmu komunikasi. Para ahli mendefinisikan komunikasi menurut sudut pandang mereka masing-masing, karena sejarah komunikasi dikembangkan dari ilmuan dari berbagai disiplin ilmu.


Komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang berarti membuat kerja sama atau membangun kerja sama antara dua orang atau lebih atau  communication  yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata communis disini berarti sama, atau bersama-sama. Sama makna untuk berusaha dapat mengubah pendapat dan tingkah laku orang lain. Komunikasi dapat  berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat terdapat kerjasama memaknai sesuatu yang dikomunikasikan. Jelasnya, jika seseorang mengerti tentang sesuatu yang dinyatakan orang lain kepadanya, maka itu dikatakan komunikasi berlangsung. Orang-orang yang terlibat dalam komunikasi harus terdapat kesamaan makna, karena jika tidak ada kesamaan makna, maka komunikasi itu tidak dapat berlangsung.
2.1.2 Tujuh Tradisi Komunikasi
Prof. Robert Craig dari Komunikasi, Universitas Colorado berusaha menggambarkan secara teoristis sebuah komunikasi kedalam bentuk lanskap. Craig beranggapan bahwa teori komunikasi, adalah suatu disiplin yang praktis yang didasari oleh kehidupan yang nyata dengan masalah sehari – hari melalui praktek komunikasi. Craig menjelaskan bahwa semua teori-teori komunikasi yang relevan dengan kehidupan dunia praktis yang umum di mana komunikasi sudah menjadi istilah yang memiliki banyak makna.

Dia mengidentifikasi tujuh tradisi teori komunikasi. Beberapa pendekatan yang bersifat aktual, yang biasa digunakan oleh para peneliti untuk mempelajari pelatihan dan masalah komunikasi. Craig mengatakan bahwa komunikasi merupakan proses primer menyangkut pengalaman kehidupan manusia, yaitu bahwa komunikasi membentuk kenyataan. Bagaimana kita mengkomunikasikan pengalaman kita justru membentuk pengalaman kita. Banyaknya bentuk pengalaman terbentuk dari banyaknya bentuk komunikasi. Maksud kita pun berubah dari satu kelompok ke kelompok lainnya, dari satu latar belakang ke latar belakang lainnya, dari satu periode waktu ke periode waktu lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh karakteristik komunikasi itu sendiri yang bergerak dinamis.

Berikut adalah tujuh tradisi dalam kajian teori komunikasi menurut Prof. Robert Craig, antara lain:

1. Tradisi Cybernetic (Tradisi Sibernetika)
Komunikasi sebagai Pengolahan Informasi
Teori ini memandang komunikasi sebagai suatu sistem dimana berbagai elemen yang terdapat di dalamnya saling berinteraksi dan saling mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini komunikasi sebagai proses informasi dan masalah yang banyak dihubungkan dengan keramaian, kelebihan beban, dan malfungsi. Tradisi ini berkaitan dengan proses pembuatan keputusan. Sistem ini bersifat terbuka, sehingga perkembangan dan dinamika yang terjadi dilingkungan akan diproses didalam internal sistem. Sibernetika digunakan dalam topik-topik tentang diri individu, percakapan, hubungan interpersonal, kelompok, organisasi, media, budaya dan masyarakat.

Tradisi ini juga nampak paling masuk akal ketika muncul isu tentang otak dan pikiran, rasionalitas, dan sistem-sistem kompleks. Teori informasi berada dalam kontek ini. Demikian pula konsep feedback menjadi penting dalam hal ini. Perkembangannya dapat pula disebut teori-teori yang dikembangkan dari teori informasi seperti yang dilakukan Charles Berger untuk komunikasi antar personal dan Guddykunt untuk komunikasi antar budaya.

Contoh lain adalah proses pembuatan kebijakan publik oleh lembaga pemerintahan dimana tradisi cybernetic dapat menjelaskan. Terdapat proses sosialisasi untuk mendapatkan feedback dari publik sebelum suatu kebijakan ditetapkan secara permanen.

Ilmuan dari MIT, Norbert  Wiener menggunakan kata Cybernet untuk mendiskripsikan bidang intelektual yang bersifat semu. Tidak bisa dipungkiri tradisi cybernetic yang berangkat dari Norbert Wiener ini dan dikombinasikan dengan Shannon – Wiever menjadi penting sebagai salah satu tradisi dalam kajian komunikasi. Beberapa tokoh penting disini adalah Wiener, Shannon-Weaver, Charles Berger, Guddykunts, Karl Deutch, dan sebagainya.

Dalam tradisi cybernetic terdapat beberapa varian, diantaranya:

a) Basic System Theory, ini adalah format dasar. Pendekatan ini melukiskan seperti sebuah struktur yang nyata dan bisa di analisa dan diamati dari luar.

b) General System Theory, sistem ini menggunakan prinsip untuk melihat bagaimana sesuatu pada banyak bidang yang berbeda menjadi selaras antara satu dengan yang lain.

c) Second Order Cybernetic, dikembangkan sebagai sebuah alternative dari dua tradisi Cybernetic sebelumnya.

2. The Rhetorical Tradition (Tradisi Retorika)
Komunikasi Sebagai Seni Berbicara di Depan Publik
Retorika atau dalam bahasa Inggris rhetoric, bersumber dari perkataan latin Rhetoricayang berarti ilmu bicara. Cleanth Brooks dan Robert Penn Warren dalam bukunya “Modern Rhetoric” mendefinisikan retorika sebagai the art of using language effectively atau seni  penggunaan bahasa secara efektif.

Kedua pengertian itu menunjukkan bahwa retorika mempunyai pengertian sempit: mengenai bicara, dan pengertian luas: penggunaan bahasa baik lisan maupun tulisan. Oleh karena itu ada sementara orang yang mengartikan retorika sebagai Public Speaking atau pidato di depan umum; banyak juga yang beranggapan bahwa retorika bukan saja berarti pidato di depan umum, tetapi juga termasuk seni menulis.
Salah satu tokoh retorika pada zaman Yunani, adalah Aristoteles yang sampai kini pendapatnya banyak dikutip. Berlainan dengan tokoh–tokoh lainnya yang memandang retorika sebagai suatu seni. Aristoteles memasukkannya sebagai bagian dari filsafat. Dalam bukunya “Retorika” dia mengatakan: “Anda, para penulis retorika terutama menggelorakan emosi ini memang baik, tetapi ucapan–ucapan anda lalu tidak dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan retorika yang sebenarnya, adalah membuktikan maksud pembicaraan atau menampakkan pembuktiannya. Ini terdapat pada logika. Retorika hanya menimbulkan perasaan pada suatu ketika, kendatipun lebih efektif daripada silogisme. Pernyataan yang menjadi pokok bagi logika dan juga bagi retorika akan benar, bila telah di uji oleh dasar-dasar logika”. Demikian Aristoteles, selanjutnya ia berkata bahwa keindahan bahasa hanya dipergunakan untuk empat hal, yaitu yang bersifat:

1. Membenarkan (corrective)

2. Memerintah (instructive)

3. Mendorong (suggestive)

4. Mempertahankan (devensive)

Dalam membedakan bagian-bagian struktur pidato, Aristoteles hanya membaginya menjadi tiga bagian, yakni pendahuluan, badan,dan kesimpulan. Bagi Aristoteles, retorika adalah the art of persuasion. Lalu ia mengajarkan bahwa dalam retorika suatu uraian harus singkat, jelas, dan meyakinkan.
Tradisi retorika memberi perhatian pada aspek proses pembuatan pesan atau simbol. Prinsip utama disini adalah bagaimana menggunakan simbol yang tepat dalam menyampaikan maksud. Dalam media berkaitan dengan proses pembuatan kebijakan keredaksian, merancang program acara, penentuan grafis. Prinsip bahwa pesan yang tepat akan dapat mencapai maksud komunikator. Kemampuan dalam merancang pesan yang memadai menjadi perhatian yang penting dalam kajian komunikasi. Faktor-faktor nilai, ideologi, budaya, dan sebagainya yang hidup dalam suatu organisasi media atau dalam diri individu merupakan faktor yang menentukan dalam proses pembuatan pesan. Bahwa pesan dihasilkan melalui proses yang melibatkan nilai-nilai, kepentingan, pandangan hidup tertentu dari manusia yang menghasilkan pesan.
Tradisi retorika dapat menjelaskan baik dalam kontek komunikasi antar personal maupun komunikasi massa. Sepanjang memberi perhatian terhadap bagaimana proses-proses merancang isi pesan yang memadai sehingga proses komunikasi dapat berlangsung secara efektif.
Daya tarik logis dan emosional menjadi ciri khusus teori-teori retorika. Tradisi ini memandang bahwa aktivitas seorang komunikator diatur oleh seni dan metode. Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa kita itu sangat kuat dan berkuasa. Karena itulah, informasi memang penting dalam pembuatan keputusan sehingga komunikasi dapat dievaluasi dan diperbaiki. Adapun varian dari tradisi ini dapat dibagi menajdi beberapa era yaitu:

1) Era klasik, dimana terjadi pertarungan antara dua aliran, yaitu sophis dan filosof yang mana aliran sophis beranggapan bagaimana kita dapat berargumen untuk memenangkan suatu perkara melalui retorika tidak peduli apakah itu benar atau tidak dan berlawanan dengan aliran filosif yang menganggap bahwa Retorika hanya digunakan untuk berdialog untuk mendapatkan kebenaran yang absolute.

2) Era Abad pertengahan, dimana studi tentang retorika berfokus pada pengaturan gaya, namun retorika pada abad pertengahan dicela sebab dianggap sebagai ilmu kaum penyembah berhala dan tidak perlu dipelajari sebab agama Kristen dapat memperlihatkan kebenarannya sendiri.

3) Era Renaissance, dimana masa ini dianggap sebagai kelahiran kembali retorika sebagai suatu seni.

4) Masa Pencerahan, dimana retorika menjadi sarana untuk menyampaikan suatu kebenaran. Hal ini menjadikan retorika kembali menjadi citra yang baik seperti saat ini.

5) Era Kontemporer, era ini ditandai dengan pemanfaatan media massa untuk menyampaikan suatu pesan baik secara verbal maupun visual pada media massa.

6) Postmodernisme, dimana aliran ini merupakan alternatif yang dimulai dari asumsi dan nilai- nilai acuan yang berbeda, untuk menghasilkan suatu retorika yang berbeda pula.

3. Tradisi Semiotik
Komunikasi sebagai Proses Pertukaran Simbol
Semiotika (semiotics) berasal dari bahasa Yunani “semeion”, yang berarti tanda. Tanda-tanda tersebut menyampaikan suatu informasi sehingga bersifat komunikatif, mampu menggantikan suatu yang lain (stand for something else) yang dapat dipikirkan atau dibayangkan (Broadbent, 1980). Ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda atau kode. Tanda –tanda yang dimaksud, adalah segala sesuatu yang mewakili sesuatu yang lainnya.

Tradisi ini memfokuskan pada tanda-tanda dan simbol-simbol. Komunikasi dipandang sebagai sebuah jembatan utama kata-kata yang bersifat pribadi. Tanda-tanda atau simbol-simbol yang ada mendatangkan sesuatu yang mungkin dan tidak mungkin dibagi. Tradisi ini memang cocok untuk memecahkan masalah, kesalahpahaman, dan respon-respon subyektif. Tradisi ini juga banyak memperdebatkan bahasa yang meliputi tanda, simbol, makna, referensi, kode, dan pemahaman. Contoh: suhu tubuh yang panas bahwa tubuh itu terkena infeksi.

Dalam Little John disebut secara lebih rinci landasan teoritis dari kalangan ahli linguistik seperti Ferdinand de Saussure, Charles S. Pearce, Noam Chomsky, Benjamin Whorlf, Roland Barthes, dan lainnya. Mencoba membahas tentang hakekat simbol. Jadi terdapat banyak teori komunikasi yang berangkat dari pembahasan seputar simbol. Keberadaan simbol menjadi penting dalam menjelaskan fenomena komunikasi. Simbol merupakan produk budaya suatu masyarakat untuk mengungkapkan ide-ide, makna, dan nilai-nilai yang ada pada diri mereka. Mengkaji aspek ini merupakan aspek yang penting dalam memahami komunikasi.Teori-teori komunikasi yang berangkat dari tradisi semiotik menjadi bagian yang penting untuk menjadi perhatian. Analisis-analisis tentang iklan, novel, sinetron, film, lirik lagu, video klip, fotografi, dan semacamnya menjadi penting.

Tradisi Semiotika itu sendiri terbagi atas tiga varian, yaitu:

1. Semantic (bahasa), merujuk pada bagaimana hubungan antara tanda dengan objeknya atau tentang keberadaan dari tanda itu sendiri.

2. Sintagmatic, atau kajian tentang hubungan antar tanda . Tanda hampir tidak dapat berdiri sendiri.

3. Paradigmatic, yang melihat bagaimana sebuah tanda membedakan antara satu manusia dengan yang lain atau sebuah tanda bisa saja dimaknai berbeda oleh masing-masing orang sesuai dengan latar belakang budayanya.

Keunggulan semiotika terletak pada ide-ide tentang kebutuhan akan bahasa umum dan identifikasinya tentang subyektifitas sebagai penghalang untuk memahami. Selain itu, juga kesepakatan yang multi makna dari simbol-simbol teori semiotika sering berseberangan dengan teori-teori yang menyarankan bahwa kata-kata tersebut memiliki makna benar, tanda-tanda yang menunjukkan obyek yang ada dan akhirnya dikatakan bahwa bahasa itu netral.
4. The Socio – Cultural Tradition ( Tradisi Sosial – Budaya)
Komunikasi Sebagai Penciptaan dari Realitas Sosial
Tradisi sosial budaya berangkat dari kajian antropologi. Bahwa komunikasi berlangsung dalam kontek budaya tertentu karenanya komunikasi dipengaruhi dan kebudayaan suatu masyarakat. Media massa, atau individu ketika melakukan aktivitas komunikasi ikut ditentukan faktor-faktor situasional tertentu. Beberapa figur penting disini adalah James Lull, Geertz, Erving Goffman, George H. Mead, dan sebagainya.

Teori sosiokultural lebih menekankan gagasan dan tertarik untuk mempelajari pada cara bagaimana masyarakat secara bersama-sama menciptakan realitas dari kelompok sosial, organisasi dan budaya mereka. Sosiokultural digunakan dalam topik-topik tentang diri individu, percakapan, kelompok, organisasi, media, budaya dan masyarakat.

Model ini menjadikan tatanan sosial sebagai pusatnya dan memandang komunikasi sebagai perekat masyarakat. Tantangan dan permasalahan yang dituju meliputi konflik, perebutan, dan kesalahan mengartikan. Dalam rangka berargumentasi, para ilmuan dalam tradisi ini akan menggunakan bahasa yang mencirikan unsur-unsur seperti masyarakat, struktur, ritual, peraturan dan budaya. Tradisi ini juga sependapat dengan pemisahan interaksi manusia dari struktur sosial.

Pendekatan interaksi simbolik, konstruktivisme merupakan hal yang penting disini. Interaksi simbolik menekankan pada bagaimana manusia aktif melakukan pemaknaan terhadap realitas yang dihadapi. Hal ini dapat membantu menjelaskan dalam proses komunikasi antar personal. Sedangkan konstruktivisme menekankan pada proses pembentukan realitas secara simbolik. Maka komunikasi baik bermedia maupun antar pribadi sesungguhnya dapat dilihat sebagai proses pembentukan realitas. Adapun varian dari tradisi ini adalah:

1. Interaksi symbolic, merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam ilmu sosiologi oleh George Herbert Mead dan Z Herbert Blumer yang menekankan pentingnya pengamatan dalam studi komunikasi sebagai cara untuk dari menyelidiki hubungan sosial.

2. Konstruksi Sosial, pada cabang ini menginvestigasi bagaimana pengetahuan manusia dikonstruksi melalui interaksi sosial.

3. Sosial Linguistik, Ludwig Wittgenstein seorang filosof Jerman bahwa arti dari bahasa tergantung pada penggunaannya.

5. The Critical Tradition (Tradisi Kritis)
Komunikasi Sebagai Hasil dari Perefleksian Sebuah Wacana.
Tradisi ini berangkat dari asumi teori-teori kritis yang memperhatikan terdapatnya kesenjangan di dalam masyarakat. Proses komunikasi dilihat dari sudut kritis. Bahwa komunikasi disatu sisi telah ditandai dengan proses dominasi oleh kelompok yang kuat atas kelompok masyarakat yang lemah. Pada sisi lain, aktifitas komunikasi mestinya menjadi proses artikulasi bagi kepentingan kelompok masyarakat yang lemah. Tradisi ini dapat menjelaskan baik lingkup komunikasi antar personal maupun komunikasi bermedia. Tradisi ini tampak kental dengan pembelaan terhadap kalangan yang lemah. Komunikasi diharapkan berperan dalam proses transformasi masyarakat yang lemah.

Dalam teori kritis secara konsisten terdapat tiga ciri masyarakat kontemporer

a) Kontrol bahasa untuk mengabadikan ketidakseimbangan kekuatan.

b) Peran media massa dalam menumpulkan kepekaan terhadap penindasan.

c) Blind ketergantungan pada metode ilmiah dan penerimaan tidak kritis.

Beberapa figur penting dapat disebut seperti Noam Chomsky, Herbert Schiller, Ben Bagdikian, C. Wright Mills, dan sebagainya yang pemikiran mereka menyoroti tentang media. Varian dari Tradisi ini adalah :

1. Marxisme, merupakan peletak dasar dari tradisi kritis ini . Marx mengajarkan bahwa ekonomi merupakan dasar dari segala struktur sosial.

2. Kritik Politik ekonomi, pandangan ini merupakan revisi terhadap Marxisme yang dinilai terlalu menyederhanakan realitas kedalam dua kubu yaitu kalangan penguasa dan kalangan tertindas berdasarkan kepentingan ekonomi.

4. Aliran Frankfurt, memperkenalkan bahwa aliran kritis mampu menawarkan suatu interkoneksi dan pengujian yang menyeluruh tentang perubahan bentuk dari masyarakat, kultur ekonomi, dan kesadaran.

5. Posmodernisme, ditandai dengan sifat relativitas, tidak ada standarisasi nilai, menolak pengetahuan yang sudah jadi dan dianggap sebagai sesuatu yang sakral.

6. Cultural studies, memusatkan pada perubahan sosial dari tempat yang menguntungkan dari kultur itu sendiri.

7. Post strukturalis, yakni pandangan yang memandang realitas merupakan sesuatu yang komplek dan selalu dalam proses sedang menjadi.

8. Post Colonial, mengacu pada semua kultur yang dipengaruhi oleh proses imperial dari masa penjajahan sampai saat ini.

Kelompok teori-teori dalam tradisi ini cenderung komunikasi sebagai suatu tatanan sosial yang menyangkut kekuasaan dan penindasan. Teori-teori kritis menanggapi permasalahan tentang ideologi, kekuasaan, dan dominasi. Wacana kritis meliputi ideologi, dialektika, penindasan, kebangkitan kesadaran, resistansi, dan emansipasi. Tradisi ini mendorong pendekatan kepada teori yang meliputi mengekalkan kekuasaan diri sendiri, nilai kebebasan antara kemerdekaan dan persamaan, dan pentingnya diskusi.

6. The Phenomenological Tradition (Tradisi Fenomenologi)
Komunikasi sebagai Pengalaman Diri Melalui Dialog
Tradisi fenomenologi ini berkonsentrasi pada pengalaman pribadi termasuk bagian individu-individu yang ada saling memberikan pengalaman satu sama lainnya. Komunikasi dipandang sebagai proses berbagi pengalaman antar individu melalui dialog. Hubungan baik antar individu mendapat kedudukan yang tinggi dalam tradisi ini. Dan hal ini pula yang kemudian diadobsi secara teoritis untuk menanggapi permasalahan-permasalahan yang timbul yang mengakibatkan terkikisnya hubungan yang sudah kuat.

Inti tradisi fenomenologi adalah mengamati kehidupan dalam keseharian dalam suasana yang alamiah. Tradisi fenomenologi dapat menjelaskan tentang khalayak dalam berinteraksi dengan media. Demikian pula bagaimana proses yang berlangsung dalam diri khalayak. Beberapa figur penting disini adalah James Lull, Ien Ang, dan sebagainya. Kajian tentang proses resepti (reception studies) yang berlangsung dalam diri khalayak menjadi penting. Maka proses resepsi sangat ditentukan oleh factor nilai-nilai yang hidup dalam diri khalayak tersebut. Pendekatan etnografi komunikasi menjadi penting diterapkan dalam tradisi ini. Adapun varian dari tradisi Fenomonologi ini, adalah:

1. Fenomonelogi Klasik, dipelopori oleh Edmund Husserl penemu Fenomenologi Modern Husserl percaya kebenaran hanya bisa didapatkan melalui pengarahan pengalaman, tapi kita harus bagaimana pengalaman kita bekerja. Dengan kata lain kesadaran akan pengalaman dari setiap individu.

2. Fenomenologi Persepsi, berlawanan dengan Husser yang membatasi fenomenologi pada objektivitas.

3. Fenomenologi Hermeneutik, aliran ini selalu dihubungkan dengan Martin Heidegger dengan landasan filosofis yang juga biasa disebut dengan Hermeneutic of dasein yang berarti suatu “interpretasi untuk menjadi”.

7. The Ethical Tradition (Tradisi Sosio Psikologi)
Komunikasi Sebagai Proses Interaksi Masyarakat yang Menguntungkan
a) Kita pembela kebenaran, akurasi, kejujuran, dan akal begitu penting bagi integritas komunikasi.

b) Kita menerima tanggung jawab jangka pendek dan panjang tentang konsekuensi komunikasi kita sendiri dan mengharapkan hal yang sama dari orang lain.

c) Kita berusaha keras untuk memahami dan menghormati komunikator lain sebelum mengevaluasi dan menanggapi pesan-pesan mereka.

Pertama, sosiopsikologi yang memandang individu sebagai makhluk sosial. Tradisi Sosiopsikologi memberikan perhatiannya antara lain pada perilaku individu, pengaruh, kepribadian dan sifat individu atau bagaimana individu melakukan persepsi. Sosiopsikologi digunakan dalam topik-topik tentang diri individu, pesan, percakapan, hubungan interpersonal, kelompok, organisasi, media, budaya dan masyarakat.

Berangkat dari Ilmu Psikologi terutama aliran behavioral. perhatian pada perubahan sikap (attitude). Hubungan media dan khalayak tentunya akan menyebabkan terjadinya perubahan sikap. Media menjadi stimulus dari luar diri khalayak yang akan menyebabkan terjadinya perubahan sikap. Kasus lain seperti komunikasi persuasi. Pengaruh komunikator terhadap perubahan sikap khalayak.

Teori-teori yang berangkat dari psikologi sosial ini juga dapat menjelaskan tentang proses-proses yang berlangsung dalam diri manusia dalam proses komunikasi yakni ketika proses membuat pesan dan proses memahami pesan. Manusia dalam proses menghasilkan pesan melibatkan proses yang berlangsung secara internal dalam diri manusia seperti proses berfikir, pembuatan keputusan, sampai dengan proses menggunakan simbol. Demikian pula dalam proses memahami pesan yang diterima, manusia juga menggunakan proses psikologis seperti berpikir, memahami, menggunakan ingatan jangka pendek dan panjang hingga membuat suatu pemaknaan. Pendekatan psikologi sosial memberi perhatian terhadap aspek diri manusia. Beberapa konsep penting disini dapat disebutkan seperti judgement, prejudice, anxienty, dan sebagainya.

Adapun Varian dari Tradisi ini adalah:

1. Behavioral, adalah kepada hubungan apa yang kita katakan dan apa yang kita lakukan.

2. Koginitif, cabang ini cukup banyak digunakan saat ini berpusat pada pola pemikiran cabang ini berkonsentrasi pada bagaimana individu memperoleh, menyimpan dan memproses informasi dengan cara yang arah tingkah laku yang keluar.

3. Biological, cabang ini berupaya mempelajari manusia dari sisi biologikalnya.

Berdasarkan penjabaran mengenai tradisi-tradisi komunikasi, peneliti menggunakan fenomenologi karena lebih sesuai dengan karakteristik penelitian ini. Dimana teori-teori dalam tradisi fenomenologis berasumsi bahwa orang-orang secara aktif menginterpretasikan pengalaman-pengalaman pribadinya. Tradisi ini memperhatikan pengalaman sadar seseorang. Pada sub bab berikut akan dijelaskan lebih rinci mengenai fenomenologi.
2.1.3 Fenomenologi
a. Asal-usul  
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, phainomai, yang berarti  ‘menampak’ dan phainomenon merujuk ‘pada yang menampak’. Phenomenom juga dapat diartikan sebagai Kemunculan suatu objek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi seseorang.
Istilah  feomenologi diperkenalkan oleh Johann Heinrickh Lambert.  Meskipun pelopor fenomenologi adalah Edmund Husserl, namun dalam buku Fenomenologi: Metode Penelitian Kualitatif oleh Prof. Dr. Engkus Kuswarno; M.S,  lebih banyak mengupas ide-ide Schutz (yang tetap berdasar pada pemikiran sang pelopor, Husserl). 
Terdapat dua alasan utama mengapa Schutz dijadikan centre dalam penerapan metodologi penelitian kualitatif menggunakan studi fenomenologi ini.
· Pertama, karena melalui Schutz-lah pemikiran  dan ide Husserl yang dirasa abstrak dapat dijelaskan dengan lebih gamblang dan mudah dipahami.

· Kedua, Schutz merupakan orang pertama yang  menerapkan fenomenologi dalam penelitian ilmu sosial.
b. Fenomenologi dan Pengalaman
Fenomenologi menggunakan pengalaman langsung sebagai cara untuk memahami dunia. Orang mengetahui pengalaman atau peristiwa dengan cara mengujinya secara sadar melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki orang bersangkutan. 
Maurice Marley-Ponty, salah seorang pendukung tradisi ini menulis; all my knowledge on the word, event my scientific knowledge, is gained from own particular point of view, or from some experience on the world. 
(Seluruh pengetahuan saya mengenai dunia, bahkan pengetahuan ilmiah saya, diperoleh dengan pandangan saya sendiri, atau dari pengalaman dunia..)
Fenomenologi menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai ‘data utama’ dalam memahami realitas. Apa yang dapat diketahui seseorang adalah apa yang dialaminya. Jika ingin mengetahui apakah itu ‘cinta’, maka Anda tidak akan bertanya pada orag lain, tetapi Anda langsung memahami cinta dari pengalaman langsung dari diri Anda sendiri.
Stanley Deetz, mengemukakan 3 (tiga) prinsip dasar Fenomenologi5, yakni :

1. Pengetahuan adalah kesadaran. Pengetahuan tidak disimpulkan dari pengalaman, namun ditemukan secara langsung dari pengalaman sadar.

2. Makna dari sesuatu terdiri atas potensi sesuatu pada hidup seseorang. Dengan kata lain, bagaimana Anda memandang suatu objek, bergantung pada makna objek itu bagi Anda. Mislanya, Anda belajar bahasa asing, seperti bahasa Inggris. Anda belajar dengan serius sebagai pengalaman pendidikan, karena Anda meyakini bahwa kemampuan Bahasa Inggris akan memberikan manfaat atau efek positif bagi Anda.

3. Bahasa adalah ‘kesadaran makna’ (vehicle meaning). Kita mendapatkan pengalaman melalui bahasa yang digunakan untuk mendefenisikan dan menjelaskan dunia kita. Kita mengetahui suatu objek, misalnya kuda, melalui berbagai label yang dimiikinya; hewan, larinya kencang, kuat, gagah, cepat dan seterusnya.
c. Sentral Fenomenologi
Proses interpretasi merupakan hal yang sangat penting dan sentral dalam Fenomenologi. Interpretasi adalah proses aktif pemberian makna dari suatu pengalaman. Pada tradisi semiotika, intrerpretasi merupakan hal yang terpisah dengan realitas, namun dalam fenomenologi, interpretasi merupakan realitas bagi setiap individu. Menurut pemikiran fenomenologi, orang yang melakukan interpretasi (interpreter) mengalami suatu peristiwa atau situasi, dan ia akan memberikan makna kepada setiap peristiwa atau situasi yang dialaminya. 

Kondisi demikian akan berlangsung terus menerus (bolak-balik) antara pengalaman dan pemberian makna. Setiap pengalaman baru, akan memberikan makna baru bagi dirinya, begitu seterusnya. Contoh : Seorang wanita yang ditinggal ayahnya sejak kecil karena orangtuanya bercerai. Pengalaman buruk dengan ayahnya  memberikan makna atau pengetahuan kepadanya mengenai pria, bahwa setiap pria itu jahat. Namun interpretasinya, mungkin akan berubah, ketia wanita itu menemukan pria yang sangat  baik hati dan sangat memperhatikannya. 
Dengan kata lain, interpretasinya akan berubah terus menerus sepanjang hidupnya, seiring dengan setiap pengalaman yang ditemuinya dengan setiap pria yang hadir dalam hidupnya.
d. Ciri fenomenologi ;
1. Cenderung mempertanyakannya dengan naturalisme atau objektivisme dan positivisme yang telah berkembang sejak renaisans dalam pengetahuan modern dan teknologi.

2. Memastikan kognisi yang mengacu pada yang dinamakan ‘Evidenz’ = kesadaran akan suatu benda.

3. Percaya bahwa tidak hanya satu benda yang ada dalam dunia alam dan budaya.

e. Tujuan Fenomenologi
1. Fenomenologi bertujuan mengetahui bagaimana kita menginterpretasikan tindakan sosial kita dan orang lain  sebagai sebuah yang bermakna (dimaknai) dan untuk merekonstruksi kembali turunan makna (makna yang digunakan saat berikutnya) dari  tindakan yang bermakna pada komunikasi intersubjektif individu dalam dunia kehidupan sosial. (Rini Sudarmanti, 2005)

2. Menurut TD. Wilson dari Sheffield University London, dengan menggunakan pendekatan Schutz, secara lebih rinci menjelaskan, tujuan  fenomenologi yaitu: …is to study how human phenomena are experienced in consciousness, in cognitive and perceptual acts, as well as how they may be valued or appreciated aesthetically. Phenomenology seeks to understand how persons construct meaning and a key concept is intersubjectivity. Our experience of the world, upon which our thoughts about the world are based, is intersubjective because we experience the world with and through others. (adalah untuk mempelajari bagaimana fenomena manusia yang berpengalaman dalam kesadaran, dalam tindakan kognitif dan persepsi, serta bagaimana mereka dapat memberi nilai atau dan bagaimana memberi penghargaan. Fenomenologi berusaha untuk memahami bagaimana orang membangun makna dan konsep kunci inter-subjektivitas. Pengalaman di dunia berdasarkan pemikiran, adalah intersubjektif karena kita mengalami dunia dan juga melalui orang lain.
f. Bagian Fenomenologi
Tradisi Fenomenologi terbagi dalam tiga bagian utama, yakni;
1. Fenomenologi Klasik;
2. Fenomenologi Persepsi
3. Fenomenologi Hermeneutik.

Fenomenologi Klasik;
Edmund Husserl, tokoh pendiri fenomenologi modern, adalah salah satu pemikir fenomenologi klasik. Melalui buku-bukunya yang ditulis pada periode pertengahan abad  ke 20 beruapaya mengembangkan suatu metode untuk menemukan kebenaran melalui pengalaman langsung. Menurutnya, orang harus berdisiplin dalam menerima pengalaman itu. Dengan kata lain, pengalaman secara individu adalah jalan yang tepat untuk menemukan realitas. 
Hanya melalui ‘perhatian sadar’ (conscious attention), kebenaran dapat diketahui. Untuk dapat melakukan hal itu, kita harus menyingkirkan bias yang ada pada diri kita. Kita harus meninggalkan berbagai kategori berpikir atau kebiasaan kita melihat sesuatu agar dapat merasakan pengalaman sebagaimana apa adanya. Melalui cara ini, berbagai objek di dunia  dapat hadir dalam kesadaran kita.
Pandangan Husserl demikian dinilai sangat objektif karena; the world can be experienced without the knower bringing his or her categories to bear on the process. Pandangan ini menyatakan bahwa dunia dapat dirasakan atau dialami tanpa harus membawa serta berbagai kategori yang dimiliki orang yang ingin mengetahui pengalaman itu (knower). Karena hal itu mempengaruhi proses merasakan pengalaman itu.
Fenomenologi Persepsi;
Kebanyakan pendukung tradisi fenomenologi dewasa ini menolak pandangan Husserl tersebut. Mereka justru mendukung gagasan bahwa pengalaman adalah subjektif, tidak objektif, sebagaimana pandangan Husserl. Mereka percaya bahwa subjektifitas justru sebagai pengetahuan yang penting. Tokoh penting dalam tradisi ini adalah Mairice Marleau-Ponty, yang pandangannya  dianggap mewakili gagasan mengenai fenomenologi persepsi. (phenomenology of perception) yang dianggap sebagai penolakan terhadap pandangan objektif namun sempit dari Husserl.
Menurut Ponty, manusia adalah mahluk yang memiliki kesatuan fisik dan mental yang menciptakan makna terhadap dunianya. Kita mengetahui sesuatu hanya melalui hubungan pribadi kita dengan sesuatu itu. Sebagai manusia, kita dipengaruhi oleh dunia luar atau lingkungan kita dan sebaliknya, kita juga memenuhi dunia di sekitar kita, melalui bagaimana kita mengalami dunia. Dengan demikian, suatu objek atau peristiwa itu ada dalam suatu proses yang timbale balik (give and take), yaitu hubungan dialogis di mana suatu objek atau peristiwa memengaruhi objek atau peristiwa lainnya.

Fenomenologi Hermeneutik;
Cabang ketiga dalam tradisi ini disebut dengan fenomenologi hermeneutic (hermeneutic phenomenology), yang mirip dengan fenomenologi persepsi, namun dikembangkan secara luas, dengan menerapkannya secara lebih konferehensif dalam komunikasi. Tokoh dalam tradisi ini adalah Martin Heidegger, yang dikenal dalam karyanya philosofhical hermeneutic. Hal penting bagi Heidegger adalah ‘pengalaman alami’ (natural experience) yang terjadi begitu saja ketika orang hidup di dunia. Bagi Heidegger, realitas terhadap sesuatu tidak dapat diketahui hanya melalui analisis yang hati-hati, tetapi melalui pengalaman alami yang terbentuk melalui penggunaan bahasa dalam kehidupan setiap hari. Yang dialami adalah sesuatu yang dialami melalui penggunaan alami bahasa dalam konteks: it is in word and language that things first come into being and are  (dalam kata-kata dan bahasalah sesuatu itu terwujud pertama kali dan ada.

2.1.4 Dramaturgi
Nama Erving Goffman tidak akan lepas dari teori dramaturgi. Hampir disetiap buku yang membahas mengenai dramaturgi pasti menyebutkan nama Erving Goffman sebagai pencipta dari teori ini. Dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif, (Deddy Mulyana, 2009: 107), pendekatan dramaturgis Goffman khususnya berintikan pandangan bahwa ketika manusia berinteraksi dengan sesamanya, ia mengelola kesan yang ia harapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya. Fokus pendekatan dramaturgis adalah bukan apa yang orang lakukan, apa yang ingin mereka lakukan atau mengapa mereka melakukan, melainkan bagaimana mereka melakukannya.  Pada dasarnya, teori ini berupaya mengonseptualisasikan kehidupan sebagai sebuah drama, menempatkan suatu fokus kritik pada adegan – adegan yang diperlihatkan pemain. Seperti dalam sebuah drama, adegan dalam sebuah drama sangat penting bagi pemerannya, karena melalui adegan yang baik lah, penonton akan percaya akan peran yang dimainkan oleh sang aktor.

Dalam pengantar bukunya The Presentation of self in Everyday Life, Goffman yang dituliskan dalam buku Metode Penelitian Kualitatif, (Deddy Mulyana, 2006: 107) menyatakan :

“Perspektif yang digunakan dalam laporan ini adalah perspektif pertunjukkan teater; prinsip – prinsipnya bersifat dramaturgis. Saya akan membahas cara individu menampilkan dirinya sendiri dan aktivitasnya kepada orang lain, cara ia memandu dan mengendalikan kesan yang dibentuk orang lain terhadapnya, dan segala hal yang mungkin atau tidak mungkin ia lakukan untuk menopang pertunjukkannya di hadapan orang lain”
Dalam buku Metodologi Penelitian Kualtatif (Deddy Mulyana, 2006: 109) bahwa pendekatan dramaturgis sebagai salah satu varian interaksionisme simbolik sering menggunakan konsep “peran sosial” dalam menganalisis interaksi sosial yang dipinjam dari khasanah teater. Peran adalah ekspetasi yang didefinisikan secara sosial yang dimainkan seseorang dalam suatu situasi untuk memberikan citra tertentu kepada khalayak yang hadir.

Dalam sebuah drama, tidak akan  lepas dari kata panggung sandiwara bagian depan (front stage) dan panggung sandiwara bagian belakang (back stage). Dalam dramaturgi, kehidupan ini bagaikan teater, interaksi sosial yang mirip pertunjukkan diatas panggung, yang menampilkan peran – peran yang dimainkan para aktor. 

Menurut Goffman dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif (Deddy Mulyana, 2006: 114), kehidupan sosial itu dapat dibagi menjadi “wilayah depan” (front region) dan “wilayah belakang” (back region). Wilayah depan merujuk kepada peristiwa sosial yang memnungkinkan individu bergaya atau  menampilkan peran formalnya. Mereka seperti sedang memainkan suatu peran atas panggung sandiwara di hadapan  khalayak penonton. Sebaliknya, wilayah belakang merujuk kepada tempat dan peristiwa yang memungkinkannya mempersiapkan perannya di wilayah depan. Wilayah ini ibarat panggung sandiwara yang biasa disebut dengan front stage dan back stage.

Goffman membagi panggung depan ini menjadi dua bagian: front pribadi (personal front), dan setting, yakni situasi fisik yang harus ada ketika aktor harus melakukan pertunjukkan. Tanpa setting, aktor biasanya tidak dapat melakukan pertunjukkan. Front pribadi terdiri dari alat – alat yang dianggap khalayak sebagai perlengkapan yang dibawa aktor dalam setting. Front pribadi ini mencakup juga bahasa verbal dan bahasa non verbal sang aktor, misalnya berbicara sopan, pengucapan bahasa asing, intonasi, postur tubuh, ekspresi wajah, pakaian dan lainnya. Hingga derajat tertentu semua aspek itu dapat dikendalikan oleh sang aktor. Kontras dengan front stage, pada back stage memungkinkan pembicaraan dengan menggunakan kata – kata kasar, tidak senonoh, berpakaian seenaknya dan lainnya. Panggung belakang ini biasanya berbatasan dengan panggung depan, tetapi tersembunyi dari pandangan khalayak.

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Konsep Diri
Seseorang dapat mengenal dirinya atau orang lain dapat mengenal diri seseorang karena adanya konsep diri yang terbentuk pada diri seseorang. Dan juga seseorang akhirnya mendapatkan sebuah citra positif atau negatif dapat dikarenakan konsep diri. Seperti yang dijelaskan dalam buku The Interpersonal Communication (Devito, 2007: 55), “You no doubt have an image of who you are; this is your self-concept. It consist of your feelings and thoughts about your strenghts and weaknesses, your abilities and limitations, and your aspirations and worldview (Black, 1999).” Yang memiliki penjelasan bahwa tidak diragukan lagi, citra diri seseorang dapat dikatakan sebagai konsep diri anda. Konsep diri terdiri dari perasaan dan pikiran tentang kekuatan dan kelemahan anda, kemampuan dan keterbatasan, dan aspirasi seseorang serta pandangan dunia tentang diri seseorang.

Konsep diri seseorang dapat berkembang sesuai kehidupan seseorang tersebut. Masih menurut buku Joseph A. Devito, konsep diri berkembang karena adanya 4 sumber yang mendasarinya, yaitu : (1) the image of you that others have and that they reveal to you, (2) the comparisons you make between yourself and others, (3) the teachings of your culture, and (4) the way you interpet and evaluate your own thoughts and behaviors. Yang dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) Citra diri yang dimiliki oleh seseorang yang diungkapkan oleh orang lain, (2) Perbandingan antara diri seseorang dengan orang lain, (3) Ajaran budaya seseorang, (4) Cara seseorang menginterpretasikan dan mengevaluasi pikirannya dan perilakunya.
Gambar 2.1 The Sources of Self – Concept
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Diagram ini menggambarkan empat sumber konsep diri, empat kontributor bagaimana seseorang melihat gambar sendiri – orang lain tentang dirinya, perbandingan sosial, ajaran-ajaran budaya, dan pengamatan dirinya sendiri, interpretasi dan evaluasi. Saat seseorang membaca tentang konsep diri, mempertimbangkan pengaruh setiap faktor sepanjang hidupnya. Faktor yang memengaruhi seseorang saat praremaja? Yang memengaruhi seseorang saat sekarang? Yang akan memengaruhi diri seseorang 25 atau 30 tahun dari sekarang kebanyakan?
Other’s Image atau orang lain menilai kita. Hal ini merupakan sumber konsep diri yang sumbernya dari pandangan orang lain terhadap diri kita. Seperti yang ditulis dalam buku Devito (Heansley, 2007:34) :

“when you want to discover, say, how friendly or how assertive you are, you look at the image of yourself that others reveal to you through the way they treat you and react to you (heansley, 1996). you look especially to those who are most significant in your life. as a child, for example, you look to your parents and then to your teachers. as an adult, you may look to your friends, romantic partners, and colleagues at work. if these important others think highly of you, you'll see this positive image of yourself reflected in their behaviors; if they think little of you, you'll see a more negative image.”


Yang maksudnya adalah bagaimana anda ingin menemukan diri Anda, seberapa ramahkah Anda, atau setegas apakah Anda, Anda melihat citra diri Anda dari orang lain yang mengungkapkan kepada Anda melalui cara mereka memperlakukan Anda dan bereaksi kepada Anda (Heansley, 1996). Anda melihat pandangan dari orang – orang yang penting menurut hidup Anda. Seperti orang tua Anda, lalu guru Anda. Sebagai seseorang yang telah dewasa, mungkin Anda melihat pandangan teman – teman Anda, kekasih Anda, dan teman kerja Anda. Jika mereka berpikir baik tentang Anda, maka Anda akan melihat citra diri yang positif dalam diri Anda, dan jika mereka berpikir negatif tentang diri Anda, maka Anda akan melihat diri Anda akan lebih negatif.

Jadi dapat dikatakan bahwa pada sumber ini, pandangan seseorang tentang diri kita dapat membentuk konsep diri kita, yang akan berpengaruh pada perilaku keseharian seseorang.


Sosial comparison atau perbandingan sosial. Hal ini dapat menjadi sumber berkembangnya konsep dir seseorang. Seperti yang ditulis dalam buku Devito (Heansley, 2007:56) :

Another way you develop your self-concept is by comparing youself with others. When you want to gain insight into who you are and how effective or competent you are, you probably look to your peers. For example, after an examination you probably want to know how you performed relative to the other students in your class. If you play on a baseball team, it’s important to compare your batting average with those of others on the team. You again an additional perpective when you see your score in comparisons with the scores of your peers. If you want to feel good about yourself, you may compare yourself to those you know are less effective than you. If you want a more accurate and objective assessment, you’ll compare yourself with your peers, with others who are similar to you.


Yang maksudnya adalah Cara lain Anda mengembangkan konsep-diri Anda adalah dengan membandingkan diri Anda dengan orang lain. Bila Anda ingin mendapatkan informasi tentang siapa Anda dan bagaimana efektif atau kompeten diri anda, Anda mungkin melihat ke rekan-rekan Anda. Misalnya, setelah pemeriksaan Anda mungkin ingin tahu bagaimana Anda melakukan relatif terhadap siswa lain di kelas Anda. Jika Anda bermain di sebuah tim bisbol, penting untuk membandingkan rata-rata skor Anda dengan orang lain di tim. Anda juga dapat menambahkan suatu perspektif tambahan ketika Anda melihat skor Anda dalam perbandingan dengan skor dari rekan-rekan Anda. Jika Anda ingin merasa baik tentang diri Anda sendiri, Anda mungkin membandingkan diri Anda dengan orang yang Anda kenal kurang efektif daripada Anda. Jika Anda ingin penilaian yang lebih akurat dan obyektif, Anda akan membandingkan diri dengan rekan-rekan Anda, dengan orang lain yang serupa dengan Anda.

Hal kedua ini menjadi sumber terbentuknya konsep diri seseorang. Dengan mereka membandingkan diri mereka dengan orang lain, akan membentuk konsep diri mereka, akan menjadi negative atau positif konsep diri itu, tergantung individu tersebut membandingkan diri mereka.


Yang ketiga adalah ajaran budaya atau cultural teaching’s. Ini merupakan  sumber dimana konsep diri terbentuk karena ajaran – ajaran budaya yang diajarkan dan dikonsepkan pada individu sehingga terbentuklah konsep diri kepada diri seseorang. Seperti yang ditulis dalam buku Devito (Heansley, 2007:56) :

“Through your parents, teachers, and the media, your culture instills in you a variety of beliefs, values, and attitudes – about successs (how your define it and how you should achieve it); about your religion, race or nationality; about the ethical principles you should follow in business and in your personal life. These teachings provide benchmarks against which you can measure yourself. for example, achieving what your culture defines as success will contribute to a positive self-concept. A received failure to achieve what your culture promotes (for example, not being in a permanent relationship by the time you’re  30) may contribute to a negative self-concept.”


Melalui orang tua Anda, guru, dan media, budaya Anda menanamkan dalam diri Anda berbagai keyakinan, nilai-nilai, dan sikap - sekitar kesuksesan (bagaimana Anda mendefinisikan dan bagaimana Anda harus mencapainya), tentang, agama, ras atau kebangsaan; tentang prinsip-prinsip etis Anda harus mengikuti dalam bisnis dan kehidupan pribadi Anda. Ajaran ini memberikan nilai yang dapat mengukur diri. misalnya, mencapai apa yang Anda definisikan, budaya sebagai keberhasilan akan memberikan kontribusi positif konsep diri. Kegagalan yang diterima untuk mencapai apa yang Anda mempromosikan budaya (misalnya, tidak berada dalam hubungan yang permanen pada saat Anda 30) dapat berkontribusi negatif konsep diri.


Dan yang terakhir adalah evaluasi diri atau self-evaluation. Sumber terakhir untuk membentuk konsep diri ini adalah bagaimana kita sebagai diri kita sendiri menafsirkan dan mengevaluasi atas perilaku kita, dan membuat itu menjadi acuan untuk membentuk konsep diri. Seperti yang ditulis dalam buku Devito (Heansley, 2007: 56) :

“Much in the way others form images of you based on what you do, you also react to yourown behavior; you interpret and evaluate it. These interpretations and evaluations help to form your self-concept. For example, let us say you believe that lying is wrong. if you lie , you will evaluate this behavior in terms of your internalized beliefs about lying. You’ll thus react negatively to your own behavior. You may, for example, experience guilt if your behavior contradicts your beliefs. In contrast, let’s say you tutor another student and help him or her pass a course. you will probably evaluate this behavior positively; you will feel good abiut this behavior and, as a result, about yourself.”


Banyak cara lain membentuk gambar Anda berdasarkan pada apa yang Anda lakukan, Anda juga bereaksi terhadap perilaku Anda, Anda menafsirkan dan mengevaluasinya. Interpretasi dan evaluasi membantu untuk membentuk konsep-diri Anda. Misalnya, mari kita katakan Anda percaya bahwa berbohong itu salah. Jika Anda berbohong, Anda akan mengevaluasi perilaku dalam hal keyakinan diinternalisasi Anda tentang berbohong. Anda dengan demikian akan bereaksi negatif terhadap perilaku Anda sendiri. Anda mungkin, misalnya, rasa bersalah pengalaman jika perilaku Anda bertentangan dengan keyakinan Anda. Sebaliknya, katakanlah Anda guru siswa lain dan membantu dia lulus kursus. Anda mungkin akan mengevaluasi perilaku ini positif, Anda akan merasa baik tentang perilaku ini dan, sebagai akibatnya, tentang diri Anda.
2.3 Bagan Kerangka Pemikiran







BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Metode penelitian merupakan “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu, yatu kegunaan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional (penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal), empiris (penelitan yang dilakukan dapat diamati oleh indera manusia), sistematis (proses penelitian menggunakan langkah tertentu yang logis).” (Ruslan, 2004;202)
Di tingkat metodologi, semenjak awal pertumbuhan ilmu-ilmu sosial sudah dikenal ada dua mazhab penelitian sosial, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Munculnya dua mahzab penelitian tersebut merupakan “konsekuensi metodologi dari perbedaan paradigma antara keduanya di dalam memandang hakikat realita sosial dan hakikat manusia. (Alwasilah, 2002;78)
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena data dan informasi yang dibutuhkan bukan mementingkan jumlah dalam satuan tertentu, tapi lebih kepada data secara mendalam dapat menjelaskan permasalahan yang akan dibahas. “Penelitian kualitatif memiliki karakteristik sebagai berikut :
1. “Data diperoleh secara langsung dari lapangan, dan bukan dari laboratorium atau penelitian yang terkontrol;

2. Penggalian data dilakukan secara alamiah, melakukan kunjungan pada situasi-situasi alamiah subyek; dan

3. Untuk memperoleh makna baru dalam bentuk kategori-kategori jawaban, periset wajib mengembangkan situasi dialogis sebagai situasi ilmiah.

4. Validitas data”. (Salim, 2006;4)
Penelitian kualitatif memiliki waktu yang cukup lama. Karena tujuan penelitian kualitatif adalah bersifat penemuan, dan bukan sekedar pembuktian hipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif. (Sugiyono, 2003;25)
Penelitian kualitatif memiliki hasil akhir yang bukan hanya sekedar menghasilkan data atau informasi, tetapi mampu menghasilkan informasi yang bermakna bahkan hipotesis atau ilmu baru dapat digunakan untuk mengatasi masalah dan meningkatkan taraf hidup manusia. (Sugiyono, 2005;18)
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang diamati dari suatu individu, kelompok., masyarakat, atau organisasi dalam suatu konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistic.
3.2 Paradigma Penelitian

Dalam penelitian penelitian ini paradigma yang digunakan peneliti adalah paradigma konstruktivis, paradigma ini hampir merupakan antithesis terhadap paham yang menempatkan pentingnya pengamatan dan objetivitas dalam menemukan suatu realitas atas ilmu pengetahuan. Secara ontologis, aliran ini menyatakan bahwa realitas itu ada dalam beragam bentuk konstruksi mental yang didasarkan pada pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik, serta tergantung kepada pihak yang melakukannya.

Paradigma merujuk pada seperangkat pranata kepercayaan bersama metode-metode yang menyertainya. Paradigma berperan sebagai rujukan dan sudut pandang, selain itu juga berperan sebagai pembatas ruang dan gerak peneliti. (Alwasilah, 2002;78)
Paradigma konstruktivis memandang ilmu sosial, sebagai analisis sistematis terhadap “sosially meaningful action”  melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial dalam kehidupan sehari – hari yang wajar atau alamiah, agar mampu memahami dan menafsirkan bagaimana para pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan dan memelihara / mengelola dunia sosial mereka.
Paradigma konstruktivis bisa dijelaskan melalui empat dimensi seperti yang diutarakan oleh Deddy N Hidayat sebagai berikut:

1. Ontologis: Relativism, Realitas merupakan konstruksi sosial. Kebenaran suatu realitas bersifat relatif, berlaku sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial.

2. Epistemologi:Subjectivist, Pemahaman tentang suatu realitas atau temuan suatu penelitian merupakan produk interaksi antara peneliti dengan yang diteliti.
3. Axiologis: Nilai etika dan pilihan moral merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu penelitian. Peneliti sebagai passionaate participant. Ifasilitator yang menjembatani keragaman subjektivitas pelaku sosial. Tujuan penelitian: rekontruksi realitas sosial secara dialektis antara peneliti dengan pelaku sosial yang diteliti.

4. Metodologis: menekankan empat, interaksi dialektis antara peneliti responden untuk merekonstruksi realitas yang diteliti melalui metode-metode kualitatif seperti participant observation. (Indiwan, 2006;201)
Konstruktivisme mengembangkan sejumlah indikator sebagai pijakan dalam melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu. Beberapa indikator tersebut antara lain adalah (Salim, 2001;89) :

1. Lebih mengedepankan penggunaan metode kualitatif, dalam proses pengumpulan dan analisis data.

2. Mencari relevansi dari indicator kualitatif

3. Teori yang dikembangkan harus lebih membumi

Menurut Jesse G. Delia and Ruth Anne Clark, yang dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja dalam bukunya Teori Komunikasi; “Paradigma konstruktivisme menaruh perhatian kepada proses berpikir yang terjadi sebelum pesan dikemukakan dalam suatu tindakan komunikasi, mereka ini menyebutnya dengan istilah kognisi sosial.” (Sendjaja, 2002;44)
Analisis data dalam pendekatan kualitatf dan menggunakan paradigm konstruktivis didahului oleh upaya mengungkap trustworthiness dari para subjek penelitian, yaitu menguji kebenaran dan kejujuran subjek penelitian daam mengungkap realitas. Trustworthiness ini diuji melalui pengujian; kredibilitas subjek, dengan menguji jawaban-jawaban pertanyaan berkaitan dengan pengalaman dan pengetahuan responden yang khas. Berikutnya adalah menguji authenticity, yaitu peneliti memberi kesempatan dan memfasilitasi pengungkapan konstruksi personal yang lebih detail. Selanjutnya peneliti melakukan triangulation analysis, yaitu menganalisis jawaban subjek penelitian dengan meneliti autensitasnya berdasar data empiris yang ada. Peneliti menjadi fasilitator untuk menguji keabsahan setiap jawaban berdasarkan dokumen atau data lain, serta alasan yang logis. Tahapan berikutnya adalah melakukan intersubjectivity analysis, artinya semua pandangan, pendapat ataupun data dari suatu subjek penelitian, didialogkan dengan pendapat, pandangan, ataupun data dari subjek lainnya. Hasil wawancara ini kemudian dianalisis dan diinterpretasikan.
3.3 Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Anies Baswedan sebagai seseorang yang terlibat di pemilhan presiden 2014, ia terlibat sejak ikut serta dalam konvensi Partai Demokrat hingga terpilih sebagai juru bicara kampnye salah satu calon pressiden. Analisis meliputi penampilan Anies Baswedan di front stage (panggung depan) dan di Back stage ( panggung belakang).

3.4 Unit  Analisis

Unit analisis dapat berupa kelompok maupun perseorangan. Pengumpulan data yang dilakukan berpusat pada unit analisis yang ditentukan.

Lexy J. Moleong mengatakan kadang-kadang satuan kajian itu bersifat perseorangan seperti siswa, klien, pasien yang menjadi satuan kajian. Bila perseorangan itu sudah ditetapkan sebagai satuan kajian, maka pengumpulan dapat dipusatkan disekitarnya. Yang dikumpulkan ialah apa yang terjadi dalam kegiatannya, apa yang mempengaruhinya, bagaimana sikapnya dan semacamnya. Jika penelitian ini menghendaki adanya perbandingan antara sekelompok orang tertentu dengan kelompok lainnya, maka kajiannya jelas bukan lagi perseorangan namun kelompok. (Moleong, 2001;225)

Unit analisis pada penelitian ini akan melibatkan orang-orang yang mengenal dekat Anies Baswedan dan sering melakukan interaksi dengannya. Ini bermaksud untuk  memahami perannya di luar kampanye politik, meliputi keseharian ataupun kebiasaan Anies Baswedan di luar panggung politik. 

Dalam menganalisis data, peneliti mempergunakan teknik analisa kualitatif dengan melakukan pengolahan data terlebih dahulu. Pertama-tama data dikumpulkan kemudian diklasifikasikan, dikoreksi lalu disusun dan dianalisis dengan menggunakan data kategori yaitu data yang dinyatakan dengan perkataan untuk menunjukkan bahwa suatu fenomena (keadaan, proses atau kejadian) termasuk dalam salah satu golongan atau suatu pihak tertentu. (Haryono&Ilkodar, 2005;4)

Teknik tersebut digunakan untuk mengolah secara spesifik dan mendalam terhadap data primer dan data sekunder yang berkaitan dengan penelitian ini. Data-data yang diperoleh peneliti berdasarkan interview dengan beberapa orang-orang yang benar-benar mengerti tentang proses komunikasi dan komunikasi politik. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan data sekunder. Data primer adalah data utama yang digunakan sebagai bahan acuan pada suatu penelitian, yang di dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam dengan beberapa key informant. Sedangkan data sekunder didapatkan melalui studi pustaka. (Kartono, 1980;139)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Wawancara Mendalam (In Depth Interview)

Wawancara merupakan percakapan yang diarahkan kepada suatu masalah tertentu. Yang merupakan proses tanya jawab dengan dua orang atau lebih. Wawancara mendalam adalah :


“A depth interview is an open-ended interview in which an individual is encourage to discuss an issue, problem or question in or his or her terms.” (Broom&Dozier, 1990;145)
Wawancara mendalam berusaha menggali informasi yang detil dari informan mengenai satu hal. Wawancara mendalam merupakan wawancara yang lingkupnya tidak terbatas, dimana informan dapat didorong untuk mendiskusikan suatu hal, masalah dan pertanyaan menurut kondisi dan pandangan orang tersebut. Setiap pertanyaan ditujukan untuk mendapat data yang utuh dan valid.
b. Studi Pustaka



Pengumpulan data tidak langsung atau data sekunder ditujukan pada subjek penelitian, tetapi dengan studi dokumen yang biasa dikenal dengan studi pustaka. (Soeharto, 1995;70)


Studi pustaka dilakukan dengan tujuan untuk menambah referensi yang berhubungan dengan studi ini. Peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan studi pustaka, baik melalui buku-buku referensi maupun peneilian-penelitian terdahulu.

3.6 Teknik Analisis Data

Berkaitan dengan analisis data, Patton menjelaskan analisis data dalam pengertian, “Data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.” (Moleong, 2001;146)
Menurut Supriyanto (1997;3) Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, dimengerti dan diinterpretasikan.

Namun menurut Subagyo (1991;106) “Pada dasarnya analisa data adalah kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh kebenaran atau ketidak benaran dari suatu hipotesa.”
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Objek dan Subyek Penelitian


Pada bab ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap masalah yang telah dikemukakan di bab I, yakni penampilan Anies Baswedan pada saat kampanye PILPRES.


Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara secara mendalam dan observasi partisipatif dengan narasumber sebagai bentuk pencarian data dan pengumpulan data dari berbagai sumber. Analisis ini sendiri terfokus pada penampilan Anies Baswedan saat berkomunikasi dalam kegiatan kampanye.


Agar penelitian ini lebih objektif dan akurat, peneliti mencari informasi-informasi tambahan dengan mengamati langsung bagaimanakah Anies menampilkan dirinya. Selain itu juga peneliti melakukan wawancara dengan orang-orang yang melakukan interaksi dengan Anies untuk memperoleh data pendukung.


Wawancara mendalam serta observasi dilaksanakan terhitung mulai tanggal  5 Mei 2014 hingga akhir Juli 2014. Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomena. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman dan menggambarkan realitas yang kompleks.

Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan sendiri oleh peneliti.

Untuk mengetahui sejauh mana informasi diberikan oleh narasumber penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap
:

1. Pertama, menyusun draf pertanyaan wawancara berdasarkan dari unsur-unsur yang akan ditanyakan pada narasumber.

2. Kedua, melakukan wawancara dengan para narasumber.
3. Ketiga, melakukan dokumentasi langsung di lapangan untuk melengkapi data-data yang berhubungan dengan penelitian.

4. Kelima, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan.

Agar pembahasan lebih sistematis dan terarah maka peneliti membagi kedalam tiga pembahasan, yakni
:

1. Profil subyek
2. Profil narasumber
3. Anasis Dramaturgi hasil penelitian.

4. Pembahasan.

4.1.1 Deskripsi Profil Subyek

Anies Rasyid Baswedan Ph.D., (lahir di Kuningan, Jawa Barat, 7 Mei 1969; umur 45 tahun) adalah seorang intelektual dan akademisi asal Indonesia. Ia menelurkan Gerakan Indonesia Mengajar yang mengirimkan anak-anak muda terbaik negeri untuk mengajar di Sekolah Dasar selama satu tahun. Selain itu ia merupakan rektor termuda di Indonesia. Pada tahun 2007, ia dilantik menjadi rektor untuk Universitas Paramadina pada saat ia berumur 38 tahun.
Masa Kecil

Anies menghabiskan masa kecilnya di Yogyakarta. Ia dan orang tuanya tinggal menumpang di rumah kontrakan Abdul Rahman Baswedan, kakeknya, di Taman Yuwono, sebuah komplek perumahan yang berlokasi di Jalan Dagen, belakang kawasan Malioboro, Yogyakarta. Rumah kontrakan ini merupakan wakaf dan pernah ditempati oleh para perintis kemerdekaan seperti Kasman Singodimedjo, M.Natsir, dan M.Roem. Kawasan ini sendiri adalah perumahan khusus bagi para perintis dan pejuang kemerdekaan. Pada 12 tahun, ia membentuk sebuah kelompok anak-anak muda (7-15 tahun) di kampungnya yang diberi nama Klub Anak Berkembang (Kelabang). Kegiatan yang diadakan tergolong sederhana, seperti membuat kegiatan olahraga seperti pembuatan sekolah sepakbola dan kesenian. 
Saat kecil Anies memiliki hobi membaca buku biografi, terutama biografi kepahlawanan. Hobinya ini selain membuatnya belajar banyak hal mengenai tokoh-tokoh penting juga membuatnya kerap melayat pejuang. Saat kecil ia pernah melayat Sultan Hamengku Buwono IX di Sitihinggil bersama adiknya, Ridwan. Saat Kiai Ali Maksum, pimpinan Pondok Pesantren Krapyak, meninggal dunia, Anies jalan kaki dari Krapyak sampai ke tempat pemakamannya di Jalan Bantul, Yogyakarta. Hobi membaca biografi dan mengunjungi pemakaman tokoh yang dekat dengan masyarakat mempengaruhi sikap kepemimpinan Anies Baswedan yang dekat dengan masyarakat.
Keluarga
Anies Baswedan merupakan cucu dari pejuang nasional AR Baswedan. AR Baswedan merupakan tokoh penting dalam masa pra dan pasca kemerdekaan. Pada 4 Oktober 1934 di Semarang, Jawa Tengah, ia bersama beberapa aktivis mengadakan Hari Kesadaran Indonesia-Arab. Kejadian ini juga dikenal dengan Sumpah Pemuda Keturunan Arab. Pada momen ini orientasi masyarakat keturunan Arab yang tadinya berorientasi ke Turki, Irak, Mesir ataupun Hadramaut kini menjadi berorientasi ke Indonesia semata. Ini merupakan tonggak penting dalam proses ke-Indonesiaan pra kemerdekaan. Bersama Nuh Alkaf, Segaf Assegaf dan Abdurrahman Argubi ia juga berhasil mendirikan Persatuan Arab Indonesia yang empat tahun kemudian menjadi Partai Arab Indonesia (PAI). 
Pasca kemerdekaan AR Baswedan didaulat menjadi Menteri Muda Penerangan pada 1946. Selain menjadi menteri, ia juga salah satu delegasi Indonesia pimpinan Agus Salim ke Mesir. Perjalanan diplomatik ini ditujukan untuk mendapat pengakuan Negara Indonesia dari Mesir. Kecakapannya bernegosiasi membuat Mesir mengakui Negara Indonesia. Pengakuan Mesir ini merupakan salah satu pengakuan internasional pertama atas terbentuknya Negara Indonesia. 
Anies Baswedan merupakan anak pertama dari pasangan Rasyid Baswedan dan Aliyah. Rasyid Baswedan merupakan Dosen Fakultas Ekonomi serta pernah menjadi Wakil Rektor Universitas Islam Indonesia (UII), Yogyakarta. Sang ibu, Aliyah, juga seorang pengajar dan guru besar di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Dibesarkan dalam lingkungan akademis membuat Anies Baswedan merasakan pentingnya pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. Ini pula yang membuatnya banyak menelurkan program pendidikan di kemudian hari. Pada 11 Mei 1996 Anies Baswedan menikah dengan Fery Farhati Ganis. Fery mendapat gelar Master Parenting Education dari Nothern Illinois University, USA. Pernikahan mereka dikaruniai empat orang anak yakni Mutiara Annisa, Mikail Azizi, Kaisar Hakam dan Ismail Hakim.

Pendidikan

Pendidikan Dasar

Anies Baswedan mulai mengenyam bangku pendidikan pada usia 5 tahun. Saat itu Anies kecil bersekolah di TK Masjid Syuhada, Yogyakarta. TK ini merupakan salah satu TK bersejarah di Yogyakarta. Menginjak usia enam tahun, Anies masuk ke Sekolah Dasar (SD) Laboratori, Yogyakarta. Ini merupakan salah satu SD terbaik di Yogyakarta. Layaknya anak kecil seusianya, Anies terkadang berulah. Kedua orang tua Anies mendidik Anies kecil untuk bertanggungjawab atas segala ulahnya, hal ini secara tidak langsung menumbuhkan sikap tanggungjawab pada dirinya. Saat SD ini pula lah Anies pertama kalinya melatih diri untuk berbicara di depan umum. Saat memasuki kelas 5 dan 6, Anies ditunjuk oleh gurunya untuk berpidato saat acara Idul Adha yang diselenggarakan di sekolah. Itu adalah pertama kalinya ia berpidato di depan orang banyak.

SMP

Anies kemudian melanjutkan studinya ke SMP Negeri 5, ini merupakan salah satu SMP unggulan di Yogyakarta. Pada masa ini, Anies didaulat menjadi Ketua Seksi Pengabdian Masyarakat di sekolah. Tugasnya misalnya mengabarkan dan mengumpulkan dana jika ada anggota keluarga dari siswa, guru atau karyawan di sekolah itu yang sakit atau meninggal. Di sini Anies berlatih berbicara di depan umum, karena setiap ada musibah ia lah yang bicara dari kelas ke kelas untuk menghimpun bantuan. Setelah itu, ia bersama teman-temannya mendatangi keluarga yang sedang terkena musibah untuk menyampaikan rasa duka cita dan sumbangan yang telah dihimpun. Anies kemudian menjadi Ketua Panitia Tutup Tahun SMP Negeri 5. Acara ini diselenggarakan di Gedung Purna Budaya.
SMA

Selesai mengenyam pendidikan di bangku SMP, Anies melanjutkan sekolah ke SMA Negeri 2 Yogyakarta. Pada tahun petama di SMA, Anies terpilih sebagai Wakil Ketua Organisasi Siswa Intra Sekolah(OSIS). Posisi ini membawanya mewakili sekolah untuk mengikuti pelatihan kepemimpinan di Jakarta pada September 1985. Ada 300 delegasi OSIS seluruh Indonesia pada acara tersebut. 
Menginjak kelas 2 SMA pada 1987 Anies terpilih menjadi peserta AFS, program pertukaran pelajar siswa Indonesia-Amerika. Selama satu tahun ia tinggal di rumah sebuah keluarga di Milwakuee, Wisconsin, Amerika Serikat. Ini merupakan salah satu momen penting dalam perjalanan Anies muda. Tinggal selama satu tahun di negeri Paman Sam membuat cakrawalanya terbuka luas dan cara berpikir Anies menjadi lebih global. Sekembalinya ke Yogyakarta, Anies mendapat kesempatan meningkatkan diri di bidang jurnalistik. TVRI Yogya pimpinan Ishadi SK membuat acara bernama Tanah Merdeka. Acara ini merekrut anak-anak muda di Yogya untuk mewawancarai tokoh-tokoh nasional, Anies terpilih sebagai salah satu pewawancara. Kesempatan ini membawanya mewawancarai beberapa tokoh nasional pada masa Orde Baru (Orba).
Perguruan Tinggi

Anies Baswedan menempuh pendidikan tinggi di Fakultas Ekonomi, Universitas Gadjah Mada (UGM), Yogyakarta pada tahun 1989 hingga 1995. Saat kuliah Anies aktif dalam organisasi kemahasiswaan. Setelah lama dibekukan karena kebijakan Orba, organisasi kemahasiswaan akhirnya dibolehkan kembali ada di kampus. Saat itu Anies menjadi Ketua Senat Mahasiswa UGM yang pertama setelah dibekukan dalam jangka waktu yang lama. Senat Mahasiswa adalah embrio munculnya Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) di beberapa universitas saat ini. Sewaktu menjadi mahasiswa Anies Baswedan juga mendapat beasiswa Japan Airlines Foundation untuk mengikuti kuliah musim panas bidang Asian Studies di Universitas Sophia, Tokyo, Jepang. Beasiswa ini ia dapatkan karena memenangkan sebuah lomba menulis mengenai lingkungan. Ia menjadi pemenang karena kegemarannya mengeliping artikel. Saat itu kumpulan artikel hasil klipingnya ia jadikan bahan referensi penting dalam penelitian artikel untuk lomba tersebut. 

Anies lulus kuliah pada tahun 1995, setahun kemudian ia mendapat beasiswa melanjutkan studi master bidang International Security and Economic Policy, di University of Maryland, College Park. Sewaktu kuliah ia dianugerahi William P. Cole III Fellow di Maryland School of Public Policy, ICF Scholarship, dan ASEAN Students Award. Setelah lulus dari program master ia mendapatkan beasiswa program doktoral dari Northern Illinois University. Disertasi Anies Baswedan tentang “Otonomi Daerah dan Pola Demokrasi di Indonesia”. 
Pemikirannya mengenai otonomi daerah dan desentralisasi tidak hanya tertuang dalam disertasinya. Ia juga aktif menulis artikel dan menjadi pembicara baik di dalam maupun luar negeri. Ia banyak menulis artikel mengenai desentralisasi, demokrasi dan politik Islam di Indonesia. Artikel jurnalnya yang berjudul “Political Islam: Present and Future Trajectory” dimuat di Asian Survey, sebuah jurnal yang diterbitkan oleh Universitas California. Sementara artikel “Indonesian Politics in 2007: The Presidency, Local Elections and The Future of Democracy" diterbitkan oleh BIES, Australian National University. Pemikirannya yang tertuang dalam disertasi dan artikel merupakan sumbangsih penting bagi proses transisi pemerintahan Indonesia dari sentralistik menuju desentralisasi melalui otonomi daerah.

Karier

Dalam berbagai kesempatan, Anies Baswedan selalu mengatakan ada tiga hal yang ia jadikan pedoman dalam memilih karier. Apakah secara intelektual dapat tumbuh, apakah masih dapat menjalankan tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga, apakah mempunyai pengaruh sosial.

Peneliti Pusat Antar-Universitas Studi Ekonomi UGM

Selesai program Strata 1 (S1) di Fakultas Ekonomi UGM, Anies Baswedan sempat berkarier sebagai peneliti dan koordinator proyek di Pusat Antar-Universitas Studi Ekonomi UGM. Kariernya di sana tak berlangsung lama, sebab pada 1996 ia mendapatkan beasiswa program master ke Amerika Serikat.

Manajer Riset IPC, Inc, Chicago

Selesai mengambil kuliah doktor pada 2004, karena tidak memiliki uang untuk kembali ke tanah air, Anies sempat bekerja sebagai manajer riset di IPC, Inc. Chicago, sebuah asosiasi perusahaan elektronik sedunia. Kecintaannya pada tanah air membuatnya kembali ke Indonesia.
Kemitraan Untuk Reformasi Tata Kelola Pemerintahan

Ia kemudian bergabung dengan Kemitraan untuk Reformasi Tata Kelola Pemerintahan sebuah lembaga non-profit yang berfokus pada reformasi birokrasi di beragam wilayah di Indonesia dengan menekankan kerjasama antara pemerintah dengan sektor sipil. Hal ini tentu saja tak lepas dari kepeduliannya terhadap demokrasi, otonomi daerah dan desentralisasi seperti tertuang dalam disertasi dan artikel-artikelnya di beragam jurnal dan media.

Direktur Riset Indonesian Institute Center

Ia kemudian menjadi direktur riset The Indonesian Institute. Ini merupakan lembaga penelitian kebijakan publik yang didirikan pada Oktober 2004 oleh aktivis dan intelektual muda. Kariernya di The Indonesian Institute tentu tak lepas dari latar belakang pendidikannya di bidang kebijakan publik.
Rektor Universitas Paramadina
Pada 15 Mei 2007, Anies Baswedan menemui momen penting dalam kariernya. Ia dilantik menjadi Rektor [Universitas Paramadina], menggantikan posisi yang dulu ditempati oleh cendekiawan Muslim, Nurcholish Madjid atau biasa disapa dengan Cak Nur, yang juga merupakan pendiri universitas tersebut. Dilantiknya Anies menjadi rektor membuatnya tercatat sebagai rektor termuda di Indonesia, dimana saat itu usianya baru menginjak 38 tahun. Anies terkesan dengan pidato Joseph Nye, Dekan Kennedy School of Government di Harvard University, yang mengatakan salah satu keberhasilan universitasnya adalah “admit only the best” alias hanya menerima yang terbaik. Dari sinilah Anies kemudian menggagas rekrutmen anak-anak terbaik Indonesia. Strategi yang kemudian dikembangkan Anies Baswedan adalah mencanangkan Paramadina Fellowship atau beasiswa Paramadina. Beasiswa itu meliputi biaya kuliah, buku, dan biaya hidup. 
Gagasan lain yang dilakukan oleh Anies Baswedan di universitas yang ia pimpin adalah pengajaran anti korupsi di bangku kuliah. Hal ini didasari karena Anies menganggap bahwa salah satu persoalan bangsa ini adalah praktek korupsi. Karena itu ia berinisiatif membuat mata kuliah wajib anti korupsi. Yang diajarkan dalam mata kuliah ini mulai kerangka teoritis sampai laporan investigatif tentang praktik korupsi.
Ketua Yayasan Gerakan Indonesia Mengajar

Gagasan ini sebenarnya berawal ketika Anies Baswedan masih menjadi mahasiswa UGM sekitar dekade 1990-an. Pada masa itu, ia bergaul dan belajar banyak dari seorang mantan rektor UGM periode 1986-1990: Prof. Dr. Koesnadi Hardjasoemantri (Pak Koes). Pada tahun 1950an, Pak Koes menginisiasi sebuah program bernama Pengerahan Tenaga Mahasiswa (PTM), yakni sebuah program untuk mengisi kekurangan guru SMA di daerah, khususnya di luar Jawa. Dalam beberapa kasus, PTM ini justru mendirikan SMA baru dan pertama di sebuah kota kabupaten. Pak Koes adalah inisiator sekaligus salah satu dari 8 orang yang menjadi angkatan pertama PTM ini. Beliau berangkat ke Kupang dan bekerja di sana selama beberapa tahun. Sepulangnya dari Kupang, ia mengajak serta 3 siswa paling cerdas untuk kuliah di UGM. Salah satunya adalah Adrianus Mooy yang di kemudian hari menjadi Gubernur Bank Indonesia. Cerita penuh nilai dari PTM inilah salah satu sumber inspirasi bagi Indonesia Mengajar.
Selepas dari UGM, Anies Baswedan mendapat beasiswa untuk melanjutkan kuliah di Amerika Serikat. Tinggal, belajar dan bekerja di sana membuatnya memahami bahwa anak-anak Indonesia membutuhkan kompetensi kelas dunia untuk bersaing di lingkungan global. Tetapi, kompetensi kelas dunia saja tak cukup. Anak-anak muda Indonesia harus punya pemahaman empatik yang mendalam seperti akar rumput meresapi tanah tempatnya hidup. 
Semua proses di atas, secara perlahan membentuk ide besar Gerakan Indonesia Mengajar. Konstruksi dasarnya mulai terumuskan pada pertengahan 2009. Ketika itu, Anies mendiskusikan dan menguji idenya pada berbagai pihak. Gagasan ini kemudian siap mewujud ketika beberapa pihak berkenan menjadi sponsor. Proses untuk mendesain dan mengembangkan konsep Indonesia Mengajar pun dimulai pada akhir 2009, dengan membentuk tim kecil yang kemudian berkembang hingga menjadi organisasi seperti sekarang ini. Sampai saat ini pun, Anies Baswedan merupakan salah satu pendiri dan juga Ketua Yayasan Gerakan Indonesia Mengajar.
4.1.2 Deskripsi Profil Narasumber 
Narasumber dari penelitian ini terdapat tiga orang. Mereka adalah istri dari Anies, peneliti biografi Anies, dan relawan pendukung Anies. Untuk lebih rincinya dibawah ini peneliti akan menguraikan data mengenai narasumber penelitian diantaranya jenis kelamin dan umur. Sebagai berikut:
4.1.3 Fery Farhati Ganis (Istri Anies Baswedan)

     Gambar 4.1  Fery Farhati Ganis
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Sumber
: Dokumentasi Peneliti, 2014

Ibu Fery Farhati Ganis atau yang lebih sering disapa Ibu Fery, menikah dengan Anies pada 11 Mei 1996, pada saat keduanya sama-sama berumur 27 Tahun., usia mereka hanya terpaut tiga bulan dan saat ini kedua berusia 45 tahun. Saat ini mereka telah dikaruniai empat orang anak, Mutiara Annisa, Mikail Azizi, Kaisar Hakam dan Ismail Hakim.
4.1.4 Muhammad Husnil (Peneliti Buku Biografi Anies Baswedan “Melunasi Janji Kemerdekaan”).

Gambar 4.2 Muhammad Husnil
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Sumber : Dokumentasi Husnil, 2014

Muhammad Husnil, lahir di Garut, pada tanggal 26 September. Husnil, adalah peneliti buku biografi Anies Baswedan. Husnil mengenal Anies sejak 2008,  ia menulis buku ini selama dua tahun, selama itulah ia mengikuti berbagai kegiatan Anies Baswedan.

4.1.5 Aziza Alaska (Relawan Turun Tangan).

Gambar 4.3 Aziza Alaska
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Sumber
: Dokumentasi Peneliti, 2014


Aziza lahir di Jakarta pada tanggal 10 Oktober 1994. Tergabung dan aktif sebagai relawan pendukung Anies Baswedan yang dinamai “Turun Tangan”. Aziza membantu kegiatan kampanye yang dilakukan Anies Baswedan.

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian


Pada sub bab ini peneliti akan menguraikan data berupa informasi yang diperoleh dari hasil wawancara. Informasi-informasi tersebut berasal dari jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada narasumber dan data yang diperoleh langsung dari mereka.

Deskripsi hasil penelitian berisikan mengenai penjelasan deskriptif tentang pertanyaan mengenai Anies Baswedan, berdasarkan teori interaksi simbolik yang mengungkapkan identitas diri subyek yang sebenarnya dan teori dramaturgi yang mengungkapkan karakter subyek di wilayah depan (front stage) dan wilayah belakang (back stage). Erving Goffman mengatakan bahwa kehidupan sosial itu dapat dibagi menjadi panggung depan atau front stage dan panggung belakang atau back stage. 

Untuk lebih jelasnya, penelitian menyajikan hasil penelitian ke dalam penjelasan deskriptif beserta analisisnya yang dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui wawancara yang telah dilakukan.
4.3 Panggung Depan (Front Stage) 


Panggung depan merujuk kepada peristiwa sosial yang memungkinkan individu bergaya atau menampilkan peran formalnya. Goffman membagi panggung depan ini menjadi dua bagian: front pribadi (personal front), dan setting, yakni situasi fisik yang harus ada ketika aktor harus melakukan pertunjukkan. Tanpa setting, aktor biasanya tidak dapat melakukan pertunjukkan. Front pribadi terdiri dari alat – alat yang dianggap khalayak sebagai perlengkapan yang dibawa aktor dalam setting. Front pribadi ini mencakup juga bahasa verbal dan bahasa non verbal sang aktor, misalnya berbicara sopan, pengucapan bahasa asing, intonasi, postur tubuh, ekspresi wajah, pakaian dan lainnya. Untuk lebih jelas peniliti telah menguraikan panggung depan Anies pada penjelasan berikutnya.

4.3.1 Panggung (Setting)

Peneliti menganalisa pendekatan yang telah disebutkan sebelumnya berdasarkan wilayah depan dan wilayah belakang. Wilayah depan adalah tempat atau peristiwa sosial yang memungkinkan individu menampilkan peran formal atau bergaya, bak memainkan suatu peran di atas panggung sandiwara. (Mulyana, 1999 : 87). 
Seperti yang telah Goffman kemukakan dalam syarat-syarat yang perlu dipenuhi bila individu ingin mengelola kesan secara baik, salah satunya yaitu terdapat panggung (setting). Panggung depan yang diteliti adalah saat-saat Anies tampil di publik dan panggung belakang Anies yang diteliti adalah ketika Anies melakukan kegiatan sehari-hari di rumah atau lingkungan sekitarnya.

4.3.2 Penampilan (Appearance)


Dalam komunikasi, penampilan memegang peranan penting. Kesan pertama seseorang tentang orang lain umumnya dibentuk dari penampilan orang tersebut. Kesan awal ini menentukan komunikasi selanjutnya. Sejumlah faktor yang menyumbang penampilan adalah wajah, mata, rambut, bentuk fisik tubuh, pakaian, dan perlengkapan, berikut dapat dijelaskan lebih lanjut :

1. Pakaian

Pakaian dan perlengkapan dapat menunjukkan identitas seseorang mengenai kepribadiannya, sifat, kondisi keuangan, pekerjaan, nilai yang dianut, agama, budaya, dan sebagainya. Semua itu sangat penting untuk pengelolaan kesan yang ingin ditampilkan seseorang, dengan harapan penampilan yang ditampilkan dapat memberikan sikap positif bagi masyarakat.


Anies kerap tampil menggunakan batik di berbagai kesempatan, namun semenjak ikut dalam konvensi partai Demokrat Anies lebih sering terlihat menggunakan kemeja putih polos. Kemeja putih yang Anies kenakan dapat diterjemahkan sebagai netralitas. Meskipun ikut dalam konvensi partai Demokrat, Anies jarang sekali terlihat menggunakan warna biru sebagai warna yang identik dengan partai tersebut. Peneliti menilai bahwa Anies ingin menyampaikan konsep dirinya tanpa dikaitkan dengan ideologi partai Demokrat. Sadar akan menurunnya kepercayaan masyarkat terhadap partai ini, Anies memilih menciptakan citranya sendiri tanpa dikaitan dengan kondisi partai. Konvensi adalah cara yang membantu Anies terjun ke politik, namun Anies enggan terlibat dengan Demokrat dan memang tidak pernah terdaftar sebagai kader partai. 


Dalam wawancara peneliti bersama Fery (Istri Anies), ia mengatakan bahwa semenjak bergabung di konvensi apapun yang dikenakan Anies menjadi perhatian publik. Pemilihan warna menjadi perhatian, sejak warna biru atau merah diasosiasikan sebagai warna partai tertentu. Peneliti menilai, Anies ingin tetap memperkenalkan konsep dirinya tanpa dikaitkan dengan partai apapun.

Gambar 4.4 Penampilan Anies 
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Penampilan Anies di front stage
Sumber : Google.co.id/Anies Baswedan, 2014

2. Aksesori dan Atribut (Petunjuk artifaktual).

Meskipun penampilan merupakan pelengkap dari pembuatan persepsi seseorang akan kesan yang ditampilkan, namun ada pelengkap yang digunakan sebagi pemanis penampilan seseorang. Hal tersebut sebenarnya lebih identik dengan seorang wanita, dimana aksesori yang dapat ditonjolkan lebih beragam. Akan tetapi bagi seorang lelaki pun saat ini tidak menutup kemungkinan mengenakannya, seperti halnya hiasan yang ada di tangan atau bahkan di leher. 



Selama kampanye PILPRES, baik ketika masih sebagai peserta konvensi partai Demokrat ataupun setelahnya, Anies jarang terlihat menggunakan aksesori. Ada beberapa kali Anies terlihat menggunakan ikat kepala batik yang khas dengan suku jawa. Anies dalam kampanyenya lebih sering menunjukan dirinya sebagai bagian dari suku jawa, meskipun faktanya ia adalah keturunan Arab. Dibesarkan di Jogjakarta membuat Anies dirasa dekat dengan msyarakat jawa. Anies memperlihatkannya dengan kegemarannya menggunakan batik ditambah aksesor atribut yang identik dengan masyarakat jawa. Penampilannya ini kemudian membuat publik lebih mengingatknya sebagai putra Jogja dibandingkan putra keturungan arab. Anies menggunakan Atribut kedaerrahan untuk menarik perhatian publik.



Kebiasaan Anies menggunakan pakaian dan Atribut suku Jawa membentuk presepsi mengenai konsep dirinya di mata publik. Masyarakat Jawa yang identik dengan lemah lembut dan bersahaja melekat pada diri Anies. Padahal karakter ini berbeda dengan suku Arab yang dikenal senang dengan kemewahan dan hal-hal glamour. 
Gambar 4.5 Akesori Anies
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      Anies menggunakan ikat kepala Batik

Sumber : Tribunnews, 2014.

3. Wajah

Wajah adalah tampilan setiap orang yang tidak dapat disembunyikan. Dari wajah kita dapat melihat berbagai ekspresi dari seseorang yang merupakan gambaran dari suasana hati dan pikiran. Dari wajah kita juga dapat mengamati reaksi seseorang tentang hal-hal yang terjadi.


Anies selalu terlihat menata ekpresi wajahnya dengan baik dalam berbagai kesempatan. Tidak ada reaksi yang tiba-tiba terlihat dari wajahnya. Setiap kali merespon sesuatu Anies selalu tersenyum. Anies melakukan penggelolan kesan yang baik melalui wajahnya. Anies memang piawai tampil di depan umum, terlihat sejak ia terlibat di siaran Tanah Merdeka, TVRI dan kiprahnya di organisasi mahasiswa. Anies tidak pernah menunjukan reaksi atau ekspresi yang berlebihan di depan publik, semuanya seperti dikelola dengan sangat baik. Anies tidak pernah terlihat lesu, namun juga tidak pernah terlalu bersemangat hingga menggebu-gebu. Anies tidak pernah terlihat marah, mengeluh, kesal, atau emosi negatif lainnya. Anies berhasil mengelola kesan yang timbul dari wajahnya dengan baik dan rapi. 

Gambar 4.6. Ekspresi Wajah Anies
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Senyum Anies

                                          Sumber : Anies Baswedan Channel, Youtube 2014

4.3.3 Karakter

Istilah karakter dalam bahasa Indonesia kadang-kadang diterjemahkan dengan watak, sifat-sifat hakiki seseorang atau suatu kelompok. Namun istilah watak mempunyai arti yang sangat beragam antara lain sebagai beikut 1) Karakter berarti jati diri seseorang yang meliputi keseluruhan sikap/tingkah laku yang dapat dikenali dalam berbagai situasi. 2) Dalam arti sempit karakter adalah sifat atau karakteristik dari seseorang yang menojol sehingga merupakan trade mark orang tersebut.

Anies sebagai subyek dalam penelitian ini adalah aktor, baik di panggung depan maupun panggung belakang. Sebagai aktor Anies berusaha tampil maksimal dengan mengatur penampilan dan kesan yang akan timbul. Kegiatan-kegiatan di panggung depan Anies adalah kegiatan kampanye yang memiliki muatan politis.

Anies memperlihatkan karakternya yang hangat melalui caranya menyampaikan pendapat kepada orang lain. Melalui penampilannya Anies juga menyampaikan karakternya yang sederhana. Anies tidak memakai pakaian yang berlebihan dan tidak banyak atribut.

Karakter yang tergambar dari penampilan Anies di panggung depan adalah seseorang yang berpendidikan, pekerja keras, sederhana, dan hangat. Beberapa karakter ini memang sedikit betolak belakang jika dilihat dari latar belakang Anies sebagai keturunan Arab. Anies selalu menampilkan dirinya dengan senyuman, namun reaksinya yang terlalu tenang terasa janggal. Anies tidak memperlihatkan spontanitas-spontanitas yang wajar. Anies terlalu menata reaksinya.
4.4 Panggung Belakang (Back Stage)
Panggung belakang adalah panggung yang tersembunyi dari pandangan khalayak. Pada panggung belakang biasanya para aktor menjalani kehidupan mereka sehari-hari. Panggung belakang memungkinkan aktor berperilaku sesuka hatinya, menggunakan kata-kata yang lebih santai, dan lain sebagainya.

Peneliti mengumpulkan data mengenai penampilan dan karakter Anies di belakang panggung melalui orang-orang terdekat atau mereka yang sering berinteraksi dengan Anies, profil narasumber telah dikemukakan di pembahasan sebelumnya. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa tingkah laku seseorang didapat melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya serta lingkungan sekitar yang turut menyumbang andil. Dalam hal ini Anies yang pada masa kecilnya dekat dengan sang kakek, tak terlepas dari pengaruh AR. Baswedan (Muhammad Husnil : 2013). Menurut Husnil, Selain berprestasi, Anies terbuka, ramah, dan mampu bergaul dengan semua kalangan.
4.4.1 Penampilan (Appearance)


Penampilan seorang aktor di panggung depan adalah gambaran dari harapan sang aktor terhadap penilaian audiens, sedangkan penampilannya di panggung belakang adalah dirinya yang sebenarnya.



Di panggung depan Anies selalu terlihat tampil dengan baik, sesuai dengan kesan yang ia harapkan timbul mengenai dirinya. Lalu bagaimana dengan penampilan Anies di panggung belakang? Adakah kesenjangan di antara keduanya?


Dalam wawancara Fery mengatakan, bahwa dalam acara-acara (kampanye) telah ada tim yang bertugas menyiapkan pakaian dan atribut yang akan Anies kenakan. Fery sendiri hanya membantu mempersiapkan pakaian dan atribut yang telah disediakan. Berbeda dengan sehari-hari, Anies memilih pakaiannya sendiri. Di panggung belakang Anies tidak melakukan persiapan khusus mengenai penampilannya. 



Anies sering menggunakan kemeja lengan panjang namun menggulung lengannya hingga siku.  Namun di panggung belakang ia lebih senang mengenakan kemeja lengan pendek atau pakaian-pakaian lain yang lebih casual. Berbeda dengan penampilan panggung depan, di panggung belakang Anies jarang sekali mengenakan atribut atau aksesori. Sehari-hari ia hanya menggunakan jam tangan. “Anies tidak memiliki koleksi khusus, jam tangan yang ia gunakan adalah hadiah dari orang-orang dan salah satunya dari saya”, Ungkap Fery. 



Di panggung belakang Anies menggunakan pakaian yang lebih santai, tanpa atribut partai, dan tanpa aksesori pelengkap. Berdasarkan pengamatan peneliti, penampilan Anies di panggung depan telah diatur sebaik mungkin oleh tim yang sudah dibentuk. Namun pada panggung belakang, Anies menjadi dirinya tanpa pengelolaan kesan yang ditata sebagaimana panggung depan. 

4.4.2 Gaya Bertingkah Laku (Manner)
Setiap orang mempunyai gaya bertingkah laku (manner) yang berbeda-beda, tidak ada orang yang sama satu sama lainnya. Namun, ada saja kemiripan yang mungkin ditampilkan pada diri manusia satu dengan yang lainnya. Gaya bertingkah laku ini di dapat manusia dari sejak kecil, ada yang baik ada pula yang kurang baik. Hal tersebut didapat melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan serta lingkungan sekitar yang turut menyumbang andil. Tetapi bukan tidak mungkin untuk merubah tingkah laku yang dirasa kurang baik pada diri seseorang.
Anies adalah pribadi yang lembut baik di panggung depan maupun di panggung belakang. Anies adalah orang yang aktif, ia senang melakukan berbagai kegiatan bahkan pada saat hari libur. Anies adalah sosok yang penuh dengan ide dan gagasan, kelebihan lain Anies adalah kemampuannya menggerakkan orang lain untuk merealisasikan gagasan-gagasannya.
Anies dengan gerakan relawan “Turun Tangan” yang ia bentuk, mengajak masyarakat terutama kaum muda untuk berkontribusi dan memberi andil dalam menyelesaikan berbagai masalah bangsa. Namun di panggung belakang, yang tak terlihat oleh audiens, Anies justru tidak banyak turun tangan menyelesaikan tugas-tugas rumah. Kesibukkan Anies saat ini menghambat dirinya untuk turun tangan membantu anak-anaknya. Anak-anak lebih sering dibantu ibu mereka dalam mengerjakan tugas.
Anies sebagai pribadi yang aktif senang melakukan kegiatan-kegiatan sosial di luar rumah. Anies aktif dalam berbagai kegiatan dan organisasi sejak ia masih sangat muda. Kesenangan Anies ini  dipahami oleh istrinya yang mengenal Anies sejak masih menjadi aktifis di UGM. 

Kesenangan Anies berkegiatan dinilai peneliti sebagai ambisi. Keputusan Anies menjalani berbagai aktifitas member dampak baik di lingkungan kerja maupun di rumah. Tahun-tahun pertama berdirinya GIM (Gerakan Indonesia Mengajar) sangat menyita waktu Anies. Anies kian sering meninggalkan rumah. Ia jarang menerapkan pengalaman masa kecilnya kepada anaknya, seperti yang dulu diterapkan ayahnya kepadanya. Bahkan Fery melepaskan pekerjaannya sebagai konsultan pendidikan demi meluangkan waktunya untuk anak-anak. Fery melihat bahwa kondisi keluarga tidak memungkinkan dirinya untuk bekerja, ia harus meninggalkan bidang yang ia gandrungi untuk menyeimbangkan waktu mendampingi anak-anak karena waktu Anies tidak lagi fleksibel. Begitupun yang terjadi di Paramadina, Anies tidak dapat hadir setiap waktu, para deputi rektorlah yang menjalankan program yang sudah direncanakan, Anies datang ke paramadina setiap hari senin untuk rapat bersama.


Peneliti menilai bahwa Anies demi melakukan hal-hal yang ia senangi mengorbankan orang-orang di sekitarnya. Sebagaimana yang dikatakan Mariyo, “ Ini bukan soal pekerjaan. Bisa saja pekerjaan selesai, tapi kehadiran ini penting.” Mariyo adalah salah satu mahasiswa di Paramadina yang aktif berkegiatan. Mariyo mengkritisi Komisi Kegiatan yang dibentuk Anies di Paramadina untuk menyeleksi program-program yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa. Menurut Mariyo komisi ini harusnya disempurnakan terlebih dahulu sehingga tidak terjadi perselisihan. Ia menyampaikan kritik dan sarannya mengenai komisi ini agar kegiatan mahasiswa tetap bisa berjalan, namun saran-saran itu menguap begitu saja tanpa mendapat respon.
Anies tampaknya tidak melakukan komunikasi yang baik dengan para bawahannya, sehingga komisi yang ia bentuk sering melakukan keputusan yang berbeda dengan sikap Anies dalam menilai suatu kegiatan.



Anies memiliki gaya retorika yang memikat, ia mampu mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk menjalankan idenya. Kemampuan retorika Anies bukan tipe berapi-api, melainkan penuh sanjungan, disampaikan dengan lembut namun tegas. Gaya retorika Anies membuat para audiensnya terpukau dengan gagasannya. Tak jarang Anies menerima pujian karena kemampuannya ini, selama konvensi Anies bahkan disanjung-sanjung para politisi lainnya. Kemampuan retorika Anies dianggap jauh lebih baik dibandingkan Jokowi yang saat kampanye menjadi sosok yang paling populer.



Kemampuan retorika ini memang di dapat Anies dari sejumlah pengalamannyasejak muda, pidato-pidato Anies kemudian membekas bagi setiap audiensnya. Tidak hanya pada saat kampanye, jauh sebelum itu Anies sudah menginspirasi banyak orang melalui apa yang diucapkannya. Para Pengajar Muda dari GIM menangis di bandara Soekarno Hatta, saat Anies menyampaikan sambutannya untuk melepas keberangkatan mereka ke wilayah tugas masing-masing. Kata-kata Anies membuat para audiensnya merasa optimis, memiliki arti, dan memotivasi.



Kemampuan retorika ini pula yang kemudian membawa Anies terpilih sebagai juru bicara kampanye Jokowi dan Jusuf Kalla. Anies yang awalnya disanjung-sanjung mampu mengalahkan popularitas Jokowi, pada akhirnya menyetujui permintaan Jokowi dan Jusuf Kalla untuk bergabung dengan tim mereka. Setelah gagal dicalonkan melalui konvensi partai Demokrat, Anies melihat ada jalan lain untuk mencapai Ambisinya. 
4.5
Pembahasan Hasil Penelitian

Pada sub bab ini peneliti akan membahas hasil penelitian berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dan data yang diperoleh selama masa penelitian. Banyak orang yang tidak memahami bahwa penampilan memiliki arti atau makna terrtentu yang lebih dalam dari yang terlihat di permukaan.

Masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan penampilan Anies Baswedan sebagai salah satu tokoh baru dunia politik dalam PILPRES 2014. Seperti yang dikemukakan oleh Goffman dalam bukunya Presentation of Self in Everyday Life (1959). Apabila kriteria-kriteria yang dikemukakan tersebut yakni panggung (setting), penampilan (appearance), gaya bertingkah laku (manner), serta keterlibatan dalam peran tersebut dijalankan dengan baik sebagaimana mestinya, maka akan memungkinkan pembentukan sikap positif dari masyarakat dan bawahannya sesuai dengan yang diharapkan.


 Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan kesenjangan-kesenjangan antara panggung depan dan panggung belakang Anies Baswedan. Sebagai seseorang yang terjun di politik, Anies tentu saja memiliki tujuan-tujuan tertentu. Tujuan-tujuan ini mempengaruhi cara ia menampilkan dirinya di depan khalayak.
4.5.1 Penampilan (Appearance)

Pada panggung depan Anies menyampaikan konsep dirinya melalui penampilannya. Anies menata penampilannya dengan serius, bahkan Fery mengakui ada tim yang bertugas mempersiapkan penampilan Anies dalam kampanye-kampanyenya. Di panggung depan ini Anies kerap menggunakan batik untuk mengindetifikasi dirinya sebagai putra jawa atau menggunakan kemeja putih polos untuk menimbulkan kesan sederhana. 

Anies menata kesan mengenai dirinya melalui apa yang ia kenakan. Dalam berbagai acara kampanye Anies menggunakan atribut-atribut budaya setempat  untuk memperlihatkan kepedulian dan kecintaannya pada budaya.
Penampilan Anies yang menjadi cirri khas adalah lengan baju yang ia gulung hingga siku. Penampilan ini dilakukan berulang-ulang kali sehingga menimbulkan kesan bahwa menggulung lengan baju adalah kebiasaan seorang Anies Baswedan. Kebiasaan ini terlihat bahkan sebelum Anies terjun ke politik, ia menggulung lengan bajunya saat bersama para pengajar muda di GIM. 

Mengapa Anies menggulung lengan bajunya? Jika ia tidak begit suka menggunakan baju berlengan panjang, mengapa Anies tidak menggunakan baju berlengan pendek? Anies memang sengaja mengatur penampilannya, termasuk menggulung lengan baju. Menggulung lengan baju di Indonesia identik dengan istilah “menyingsingkan lengan baju”. Menyingsingkan lengan baju menjadi gambaran bagi seorang yang berjabatan tinggi namun turut menyelesaikan masalah dari bawah. Menyingsingkan lengan baju adalah gamabaran seseorang yang senang melakukan pekerjaan lapangan, meskipun wewenang dan jabatannya sudah lebih tinggi. Anies berhasil mengelola penampilannya dengan rapi, melalui penampilannya ini ia dipandang sebagai sosok yang peduli pada maslaah rakyat dan mau turun tangan menyelesaikannya.
Anies begitu sibuk menunujukan dirinya sebagai orang yang sennag bekerja dan menyelesaikan masalah melalui penampilannya di panggung depan hingga ia tidak memiliki waktu turun tangan pada pekerjaan rumah dan memabtu anak-anaknya sendiri. Anies memiliki ambisi yang besar untuk dikenal banyak orang karena melakukan hal-hal yang luar biasa tapi melupakan peran-peran utamanya seperti sebagai ayah ataupun sebagai rektor bagi mahasiswa-mahasiswanya. Ini adalah salah satu kesenjangan antara apa yang Anies tampilkan dengan apa yang sebenarnya terjadi di belakang.

Jika dilihat dari penampilan panggung depan, Anies ingin tampil sesederhana mungkin, bersehaja, namun tetap terlihat professional. Penampilan yang sederhana di pandnag peneliti sebagai bagian dari penganturan kesan yang ia sampaikan. Sederhana bukan bermaksud tidak meninggalkan kesan apapun melainkan untuk menggambarkan konsep dirinya kepada audiens.
4.5.2 Gaya Bertingkah laku (Manner)
Sebagaimana yang dituliskan Muhammad Husnil dalam buku biografi Anies yang juga dibenarkan oleh Fery (Istri Anies),  dalam menjalani karier Anies memiliki standard tersendiri, yaitu Apakah secara intelektual dapat tumbuh, apakah masih dapat menjalankan tanggung jawab sebagai keluarga, dan apakah mempunyai pengaruh sosial. Sebagai rektor sebuah universitas, ketiga standard ini telah Anies penuhi, lalu mengapa Anies memutuskan untuk terjun ke politik jika ternyata profesinya selama ini telah memenuhi standard yang ia buat sendiri.

Peneliti melihat adanya ambisi politik dalam diri Anies. Bagaimana tidak, keterlibatannya kini di dunia politik tidak lagi memberikan keleluasaan waktu bagi Anies. Dengan padatnya kegiatan kampanye, jelas saja waktu Anies berkumpul dengan anak-anak semakin berkurang. Tanggung jawab sebagai kepala keluarga tidaklah dapat dibatasi pada pemenuhan materi yang cukup melainkan kehadiran ayah sebagai panutan dalam keluarga. Semenjak terlibat dalam konvensi, Fery mengatakan kesibukan Anies tentunya semakin bertambah. Fery dan Anies berusaha untuk saling mengisi dalam mengurus rumah tangga dan anak-anak.

Selain terkurasnya waktu bersama keluarga yang jelas bukan standard karier ideal menurut Anies, peneliti menilai terdapat kesenjangan antara apa yang Anies sampaikan pada publik mengenai konsep pendidikan dengan apa yang ia terapkan. Anies pernah mengatakan bahwa pendidik terpenting adalah orang tua, menurut Anies para orangtua harus didorong untuk menjadi guru yang sebenarnya. Pendapat ini Anies sampaikan dalam acara Talk Show Satu Jam Lebih Dekat di TVONE yang tayang pada tanggal 17 Mei 2014. Ini adalah hal yang mendasar, meskipun Fery sebagai istri Anies meluangkan waktunya untuk anak-anak, kehadiran kedua orangtua sangatlah penting. Anies terlihat tidak konsisten dengan apa yang ia sampaikan, bagaimana mungkin Anies dapat menjadi pendidik utama anak-anaknya jika kesibukannya sebagai Politikus saat ini menyita banyak sekali waktu. Kesibukkan ini dibenarkan oleh supir yang bekerja di rumah Anies. Semenjak menjadi politikus kesibukkan Anies menjadi semakin bertambah dan tentu saja waktu Anies di rumah semakin berkurang. 

Kesenjangan lain yang peneliti kemukakan adalah mengenai profesi Anies sebagai rektor. Sejak dahulu Anies memang bercita-cita sebagai pendidik seperti yang tertulis di buku biografi dirinya. Jika cita-cita sejak awal Anies sebagai pendidik, bukankah profesi sebagai rektor universitas adalah sebuah puncak karir. Peneliti semakin yakin adanya ambisi Anies dalam politik. Untuk fokus dalam konvensi partai Demokrat, Anies bahkan mengambil cuti sebagai rektor. Jika Anies sebagai intelektual ingin melunai janji kemerdekaan seperti yang dituliskan dalam buku biografinya, peneliti melihat bahwa jabatan sebagai rektor dan pemimpin Indonesia Mengajar sudah sangat sejalan dengan visi Anies selama ini. Alasan Anies mencalonkan diri sebagai calon presiden  untuk membawa misi memperbaiki pendidikan Indonesia menurut saya tidaklah sepenuhnya murni. Jika terpilih sebagai presiden, Anies justru akan sangat disibukkan oleh banyak hal bukan saja pendidikan. Jadi menurut saya jika misi Anies adalah untuk kesempatan pendidikan yang merata di Indonesia, Anies dapat melakukannya bahkan tanpa perlu menjadi presiden. Mengingat prestasinya dan penghargaan Anies di bidang pendidikan, serta kepercayaan masyarakat terhadapnya sebgaai intelektual yang tinggi.

Peneliti semakin diyakinkan bahwa menjadi presiden adalah ambisi dari seorang Anies Baswedan bukan sekedar misi untuk memperbaiki Indonesia berdasarkan jawaban Anies terhadap pertanyaan salah satu audiens pada saat kampanye di Soehanna Hall Tanggal 5 April 2014. Seorang audiens bernama Irwan, menanyakan kemungkinan jika Anies ditawarkan posisi Wakil Presiden, apakah Anies akan menerima atau menolak. Anies menjawab sambil sedikit tertawa, “ Untuk saat ini saya tidak sedang menjalani proses menjadi wakil presiden, saya sedang menjalin proses menjadi calon presiden, dan saya akan berkonsentrasi pada hal itu sampai proses ini selesai”. Dari jawaban Anies, peneliti menilai bahwa ia tidak tertarik dengan kemungkinan lainnya yang dapat membantunya merealisasikan misi untuk memperbaiki negara ini, karena Anies memang merencanakan dirinya untuk menjadi presiden. 

Bagi masyarakat awam, Anies adalah tokoh baru di dunia politik yang sebelumnya tidak begitu dikenal. Pengelolaan kesan yang baik di panggung depan Anies harus diakui, karena jika dilihat dari penampilannya yang sederhana dan lemah lembut, Anies adalah sosok yang selama ini dirindukan masyarakat. Meskipun sulit menemukan kesenjangan dalam peran-peran yang dimainkan Anies, namun fakta yang tidak dapat ditolak bahwa Anies adalah aktor yang menjalankan peran. Dalam menjalankan peran sebagai calon presiden, Anies mengelola penampilannya dengan sangat rapi. Kesenjangan yang peneliti temukan bukanlah berupa penampilan fisik, namun hal-hal yang terdapat dibalik penampilannya tersebut.

BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Anies melakukan pengelolaan kesan terhadap aspek appearance (penampilan) pada kehidupan front stage (panggung depan). Anies memperhatikan penampilannya saat berada di depan publik, sebagai usaha untuk meyakinkan masyarakat mengenai dirinya. Anies mengatur dengan rapi seluruh penampilannya di panggung depan, baik pakaian, ekpresi wajah, dan cara bertingkah laku.
2. Peneliti menilai adanya ambisi-ambisi yang disembunyikan dengan rapi oleh Anies pada kehidupan back stagennya (panggung belakang). Kesenjangan-kesenjangan yang peneliti temukan adalah berbedanya apa yang Anies katakan pada publik pada saat kampanye dengan apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-harinya. 

5.2 Saran


Dalam sebuah penelitian, peneliti diharuskan untuk mampu memberikan suatu masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan dengan penelitian, khususnya penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan yaitu : 
5.2.1 Saran Bagi Anies Rasyid Baswedan (Anies)
:

1. Anies sebaiknya memainkan peran dengan lebih natural dan apa-adanya, sehingga masyarakat dapat diyakinkan bahwa Anies memang bertujuan untuk memperbaiki Indonesia tanpa ambisi-ambisi lainnya.
2. Meskipn tidak berhasil mencalonkan diri sebagai calon presiden, Anies sebaiknya komitmen dengan hal-hal yang ia sampaikan sehingga citranya sebagai intelektual tetap terjaga.
3. Anies sebaiknya lebih sering menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami berbagai kalangan, agar kemudian ia dikenal tidak hanya di kalangan menengah ke atas saja.
5.2.2 Saran bagi Peneliti Selanjutnya
:
1. Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, disarankan untuk mencari dan membaca referensi lain lebih banyak lagi. Sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.

2. Peneliti selanjutnya disarankan mencari lebih banyak narasumber terutama dari sisi yang bersebrangan dengan sosok Anies atau kontra dengan pemikiran-pemikiran Anies.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya, yakni dalam program studi ilmu komunikasi.

Fenomena Aktual dan Permasalahan Yang Timbul





Penampilan Anies Baswedan dalam kampanye PILPRES 2014 sebagai tokoh baru dalam dunia politik.


Bagaimana Anies Baswedan memainkan perannya di panggung depan dan panggung belakang.











Hasil Yang Diharapkan


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter di balik penampilan Anie Baswedan dari front stage dan back stage saat ia mengampanyekan dirinya.








Penelitian Kualitatif


Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah Dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving Goffman. 


Data sendiri diperoleh melalui wawancara, observasi mendalam, studi pustaka, internet, dan sumber pustaka lainnya. Adapun teknik analisa data yang digunakan adalah pengumpulan data, klasifikasi data, koreksi data,  penyusunan data, dan analisis data. 








Teori Relefan


Dramaturgi (Erving Goffman)
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